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ABSTRAK 
Risa Dwi Safitri. (143111051) 2019, Pelaksanaaan  Program Pembiasaan Pagi dalam 
Membentuk Karakter Religius dan Nasionalisme pada Siswa di SMPN 1 Teras Boyolali 
Tahun 2018/2019. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing :Dr. Subar Junanto, S.Pd, M.Pd 
Kata Kunci : Program Pembiasaan Pagi, Religius, Nasionalisme 
Masalah dalam penelitian ini adalah munculnya masalah-masalah yang 
dilakukan oleh para pelajar yang menunjukkan betapa kurangnya karakter religius dan 
nasionalisme.  SMP N 1 Teras Boyolali merupakan salah satu sekolah yang 
mengadakan program pembiasaan kepada siswa. Program ini adalah salah satu stategi 
dari sekolah supaya memberikan bekal kepada anak-anak dengan karakter yang harus 
dibentuk sejak dini. Program ini sudah berjalan dengan baik dan terlihat hasilnya, hal ini 
dibuktikan dengan akhlak sisw-siswi SMPN 1 Teras yang baik, terlihat dari cara 
berinteraksi dengan guru dan teman-temannya, selalu sopan kepada guru. Selain itu 
program pembisaan pagi juga menjadikan siswa menjadi lebih siap menerima pelajaran, 
tertib dan disiplin. Siswa juga menjadi lancar dalam membaca Al-Quran. Tujuaan 
penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pembiasaan pagi di 
SMPN 1 Teras Boyolali tahun 2018/2019. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuilitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Teras Kabupaten Boyolali, pada Bulan 
Agustus 2018 sampai Bulan Januari 2019. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa, dan 
Kepala Sekolah SMPN 1 Teras Boyolali, sedangkan informannya yaitu Wakil Kepala 
Sekolah, dan guru SMPN 1 Teras Boyolali. Metode pengumpulan datanya 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tehnik keabsahan 
datanya adalah Triangulasi sumber dan metode, dan untuk teknik analisis datanya 
menggunakan analisis interaktif dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SMPN 1 Teras melaksanakan program 
pembiasaan pagi yaitu untuk menanamkan karakter religius melalui kegiatan membaca 
Asmaul Husna, membaca doa sebelum belajar, dan membaca Al-Quran. Kemudian 
untuk menanamkan karakter nasionalisme melalui kegiatan hormat bendera, 
menyanyikan lagu Indonesia raya, membaca Visi dan Misi SMPN 1 Teras, dan Literasi. 
Dengan adanya program pembiasaan pagi siswa menjadi lebih disiplin, lebih siap untuk 
menerima pelajaran, siswa juga lebih bisa menghormati guru maupun teman-temanya. 
Faktor pendudukung program pembiasaan pagi yaitu dengan adanya siswa yang 
mendukung program pembiasaan pagi, sehingga dapat memperlancar program 
pembiasaan pagi. Kendala yang sering dijumpai adalah adanya beberapa siswa yang 
kurang sadar akan pentingnya pembiasaan pagi, masih ada yang bercanda atau kurang 
serius dalam menjalankan program pembiasaan pagi. 
 
 
 
DAFTAR TABEL 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Arus globalisasi dan informasi sekarang ini telah merubah wajah dunia 
menjadi semakin berwarna dan indah. Akan tetapi dengan kemajuan yang ada, 
banyak juga terdapat penyimpangan-penyimpangan yang terjadi disegala bidang. 
IPTEK memberikan banyak dampak bagi seluruh Negara didunia. Tidak hanya 
dampak positif saja melainkan dampak negatif juga terjadi dimana-mana. 
IPTEK memberikan dampak positif antara lain, semakin berkembangnya 
IPTEK diberbagai bidang, meningkatnya sarana prasarana, meningkatnya 
kesejahteraan dan lain sebagainya. Selain dalam bidang teknologi, begitu juga 
dalam perkembangan budaya yang telah mencapai taraf luar biasa, yang 
didalamnya manusia bergerak menuju kearah terwujudnya satu masyarakat yang 
mencakup seluruh dunia yakni satu masyarakat global. 
IPTEK juga memberikan dampak negatif antara lain mengurangi aktivitas 
keagamaan, seperti lunturnya kedisiplinan dalam beribadah, jarangnya mengikuti 
majelis keagamaan, hilangnya kebiasaan membaca kitab suci Al-Quran dan lain-
lain. Di Jakarta, banyak anak terlibat dalam tawuran yang menyebabkan banyak 
korban, penyalahgunaan obat-obatan, miras, dll. Itu semua disebabkan karena tidak 
adanya penanaman nilai-nilai akhak, moral, dan budi pekerti pada anak bertindak 
semaunya sendiri tanpa memikirkan dapak akibat dari perbuatannya.  
Contoh kasus lainnya beberapa bulan lalu terjadi pembunuhan yang 
dilakukans iswa (HI) terhadap guru kesenian di Sampang, Jawa Timur. Insiden 
 
 
bermula saat guru (Budi Cahyono) sedang memberikan materi pelajaran seni lukis 
di ruang kelas. Tapi terlihat siswa IT tidak mendengarkan pelajaran dan malah 
mengganggu dengan mencoret-coret lukisan teman-temannya. Melihat hal itu, 
kemudian Guru menegur HI. Namun, tegurannya tidak dihiraukan. HI justru terus 
mengganggu teman-temannya. Budi kemudian mengambil tindakan dengan 
mencoret pipi HI menggunakan cat lukis. Namun HI tidak terima dan langsung 
memukulnya. Ternyata selang beberapa saat pak Budi mengeluh sakit dibagian 
lehernya dan tidak sadarkan diri atau koma. Pukulan tersebut membuat dampak 
yang serius. Menurut diagnosa dokter, pak Budi mengalami mati batang otak atau 
semua organ tubuh sudah tidak berfungsi. Malam harinya Pak Budi dinyatakan 
meninggal dunia. (Tribunnews, tgl 02 Februari 2018). Dari peristiwa tersebut dapat 
terjadi akibat gagalnya pembentukan karakter religius pada anak sehingga anak 
berani melawan orang tua, bahkan berani memukul hingga meninggal dunia. 
Konsep nasionalisme harus diajarkan dalam pendidikan Islam agar nilai-
nilai dapat diserap dan diamalkan. Sebagaimana dalam ayat Al-Qur’an 
menerangkan tentang keniscayaan sebuah komunitas yang mempunyai beragam 
suku dan bangsa, yang tertuang dalam Al-Qur’an sebagai berikut: 
                                
                    
 
Artinya : hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
 
 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. QS. Al-Hujarat: 13. 
(Departemen Agama RI, 2011 : 517) 
 
Berdasarkan cita-cita luhur bangsa Indonesia, maka untuk mengisi dan 
meneruskan kemerdekaan saat ini, sangat diperlukan jiwa-jiwa nasionalisme dari 
tiap-tiap individu. Dalam rangka mewujudkan cita-cita tersebut, diperlukan usaha 
yang keras dan serius, dan untuk mewujudkannya tidaklah harus selalu tampak 
dimata orang lain, akan tetapi bisa dimulai dari hal-hal yang paling sederhana 
sampai hal-hal yang kompleks. Contoh sederhana penerapan nasionalisme dalam 
dunia pendidikan diantaranya yaitu keikutsertaan peserta didik dalam mengikuti 
upacara bendera, kesadaran peserta didik pengibaran penghormatan bendera merah 
putih, dan kesadaran para peserta didik dalam mematuhi aturan-aturan dan norma-
norma yang berlaku. ( Anis dan Tijan, 2018: 3) 
Kasus lain, jajaran Kepolisisan Polres Mojokerto melakukan razia, ada 
beberapa siswa yang ketahuaan bolos sekolah dan memilih nongkrong diwarung 
kopi. Untuk membuat jera, belasan pelajar ini diberikan hukuman diantaranya 
hukuman fisik seperti push up, menyebutkan butir-butir pancasila hingga 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Tapi ternyata di antara beberapa siswa itu tidak 
bisa menyebutkan butir-butir pancasila dan tidak bisa melantunkan lagu Indonesia 
Raya. (Surabaya.Tribunnews, 20 November 2017) hal ini sangat disayangkan 
karena pelajaran tentang Pancasila dan lagu Indonesia Raya sejak Sekolah Dasar 
sudah diberikan, bahkan saat TK pun juga sudah ada yang hafal. Tapi karena 
terpengaruh budaya luar dan jarang dipelajari lagi, siswa-siswa pun jadi lupa 
tentang Negara kita sendiri. 
 
 
Pendidikan Agama Islam memegang peranan penting dalam membentengi 
mental peserta didik dari pengaruh negatif lingkungan sekitar, yaitu dengan 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter 
bangsa yang terkandung dalam pembelajaran PAI tentu saja sesuai dengan nilai-
nilai ke Islaman yang akan menumbuhkan akhlakul karimah peserta didik dan 
menjadi manusia yang baik. 
Sekolah diharapkan mampu memberikan pembelajaran tentang nilai-nilai 
religius dan  nasionalisme karena pendidikan tidak hanya dituntut untuk mengikuti 
dan menyesuaikan dengan perubahan sosisal yang ada, pendidikan juga dituntut 
untuk mengikuti dan menyesuaikan dengan perubahan sosial yang ada, dan dituntut 
untuk mengantisipasi perubahan dalam menyiapkan generasi untuk menjalani 
kehidupan dimasa yang akan datang. Pendidikan nilai-nilai religius dan 
nasioanalisme disekolah diharapkan bisa menjadi acuan perilaku, dapat 
ditransformasikan dari generasi ke generasi guna membisakan peserta didikagar 
dapat menghargai dan mencintai tanah air  agar dapat menghindari berbagai 
dampak negatif dari perubahan sosial. Maka dari itu pendidikan dimaksudkan 
supaya warga negara memiliki wawasan kesadaran berbangsa dan bernegara 
sehingga kita memiliki pola pikir sikap dan perilaku yang cinta pada tanah air dan 
bangsa. (Heri dan Hamdayana, 2010:20)  
Di SMP N 1 Teras mempunyai program Pembiasaan Pagi, dimana program 
ini dilakukan rutin setiap pagi sebelum jam pelajaran pertama dimulai.  Program 
pembiasaan pagi tersebut untuk membentuk karakter religius dan nasionalisme. 
Program ini sudah berjalan dengan baik dan terlihat hasilnya, hal ini dibuktikan 
 
 
dengan akhlak sisw-siswi SMPN 1 Teras yang baik, terlihat dari cara berinteraksi  
dengan guru dan teman-temannya, selalu sopan kepada guru. Selain itu program 
pembisaan pagi juga menjadikan siswa menjadi lebih siap menerima pelajaran, 
tertib dan disiplin. Siswa juga menjadi lancar dalam membaca Al-Quran. (hasil 
wawancara dengan Ibu Asih, 05 November 2018)  
Berdasarkan uraian dari permasalahan tersebut diatas, maka penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian lebih mendalam yang dituangkan dalam bentuk 
skripsi mengeni Pelaksanaan Program Pembiasaan Pagi dalam Membentuk 
Karakter Religius dan Nasionalisme pada Siswa di SMP N 1 Teras Boyolali tahun 
2018/2019. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka perasalahan yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Terjadi penganiayaan siswa terhadap guru yang mengakibatkan guru meninggal 
dunia. 
2. Rasa nasionalisme yang dimiliki kalangan remaja semakin hari semakin 
menurun, pelajar tidak hafal lagu Indonesia Raya danPancasila. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini dibatasi 
pada “program pembiasaan pagi dalam membentuk karakter religius dan 
nasionalisme pada siswa di SMP N 1 Teras Boyolali tahun 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
 
 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas dalam penelitian ini dapat di 
ambil rumusan masalahnya adalah “Bagaimana pelaksanan program pembiasaan 
pagi dalam membentuk karakter religius dan nasionalisme pada siswa di SMP N 
1 Teras Boyolali?” 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pelaksanan program pembiasaan pagi dalam membentuk 
karakter religius dan nasionalisme pada siswa di SMP N 1 Teras Boyolali” 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi secara praktis maupun 
teoritis: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan: 
a. Menjadi bahan rujukan/ pedoman dalam melaksanakan program 
pembiasaan pagi dalam membentuk karakter religius dan nasionalisme 
pada siswa. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan wawasan dan 
pengetahuan tentang relius dan nasionalisme. 
c. Sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi praktis yang berguna 
bagi guru, siswa, kepala sekolah dan orang tua sebagai berikut: 
a. Manfaat bagi kepala sekolah  
 
 
Dapat digunakan sebagai evaluasi terhadap program pembiasaan 
pagi untuk lebih baik. 
b. Manfaat bagi Pembaca 
Sebagai penambah pengetahuan, wawasan pengajaran serta 
pengalaman yang bermakna dalam hal ilmu pengetahuan. 
c. Manfaat bagi guru 
Dapat dijadikan evaluasi dalam proses pengajaran agar dalam 
proses pengajaran dapat lebih baik lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Program Pembiasaan Pagi 
a.   Pengertian Program Pembiasaan Pagi 
Istilah program sering kita dengar, program menurut Suharsimi 
dan B. Suryosubroto (1988: 2) adalah sederetan kegiatan-kegiatan yang 
akan dilaksanakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan 
menurut Suharsimi A. & Cepi Safruddin (2004: 2) program secara umum 
dapat diartiakn sebagai rencana. Karena program merupakan suatu unit 
atau kesatuan kegiatan maka program adalah sebuah sistem, yaitu 
rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi 
berkesinambungan. Jadi yang dimaksud program merupakan kegiatan 
yang direncanakan untuk dilaksanakan dalam mencapai tujuan tertentu 
dan waktunya berkesinambungan. 
Kemudian, Pembiasaan berasal dari kata dasar biasa merupakan 
lazim, sering kali. Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan, 
mengupayakan suatu tindakan agar terbiasa melakukannya karena sudah 
menjadi kebiasaannya. (Erwati Aziz: 2003:80)Pembiasaan adalah sesuatu 
yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang agar sesuat itu dapat 
menjadi kebiasaannya. Pembiasaan berintikan pengalaman sedangkan 
yang dibiasakan adalah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian 
 
 
tentang pembiasaan selalu menajadi satu dengan uraian tentang perlunya 
mengamalkan kebaikan yang telah diketahui. (Abudin Nata: 2001: 100) 
Hal senada dikemukakan oleh Edi Suardi (2004:123) Pembiasaan 
adalah upaya praktis dalam pendidikan dan pembinaan anak. Hasil 
pembiasaan yang dilakukan oleh seorang pendidik adalah terciptanya 
suatu kebiasaan bagi anak didiknya. Kebiasaan itu adalah suatu tingkah 
laku tertentu yang sifatnya otomatis, tanpa direncanakan dulu, serta 
berlaku begitu saja tanpa dipikir lagi. 
Ciri yang khas dari pembiasaan ini adalah kegiatan yang berupa 
pengulangan yang berkali dari suatu hal yang sama. Pengulanganini 
sengaja dilakukan berkali-kali supaya asosiasi antara stimulus dengan 
suatu respon menjadi sangat kuat, Atau dengan kata lain tidak mudah 
dilupakan. Dalam kaitanya dengan metode pengajaran dalam pendidikan 
Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat 
dilakukan untk membiasakan anak didik berpikir, bersikap, dan bertindak 
sesuai dengan ajaran Islam. 
Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, 
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan 
nilai-nilai moral kedalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam 
dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupanya 
semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa. ( Armai Arief, 
2002: 110) pentingnya penanaman pembiasaan inisejalan dengan sabda 
Rasulillah SAW berikut : 
 
 
 ماشه نب لمؤم انثدح– ي يركشيلا ينع–  ليعامساانثنع  يباراوس
يفريصلا ينملا ةزمح ،بيعش نبارمع نع ،هيبا نع ،هدج نع  ،لاق 
 لاق: ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر ِعْبَس ُءَانَْبا ُْمهَو ِةَلََصلِاب ْمُكَدَلََْوااْوُرُم
 ُق َِّرف َو ,ٍرْشَع ُءَانَْبا ُْمهَو َاهَْيلَع ُْمهُْوبِرْضاَو ,َنْيِنِس ِْيف ُْمَهنَْيب اْو
)دوادوبا هاور(ِعِجاَضَمْلا 
“Mu’mal bin Hisyam yakni al-Yaskuri menceritakan kepada 
kami, Isma’il menceritakan kepada kami, dari Sawwar Abi Hamzah as-
Sairofi, dari Amr bin Syuaib dari ayahnya, dari kakeknya. Dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: suruhlah anak-anak kalian untuk 
melaksanakan shalat ketika berumur 7 tahun, dan pukulah mereka 
apabila meninggalkannya ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan 
pisahkan tempat tidur mereka” (HR. Abu Dawud) ( Abu Daud: 1990: 
119) 
 
Dalam teori perkembangan anak didik, dikenal ada teori 
konvergensi, dimana pribadi dapat dibentuk oleh lingkungannya dengan 
mengembangkan potensi dasar yang ada padanya. Potensi dasar ini dapat 
menjadi penentu tingkah laku (melalui proses). Oleh karenaitu, potensi 
dasar harus selalu diarahkan agar tujuan pendidikan dapat tercapai 
dengan baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan potensi dasar tersebut adalah melalui kebiasaan yang 
baik. 
Dari berbagai definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
program pembiasaan pagi adalah kegiatan yang direncanakan dan 
dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus dalam waktu yang 
lama setiap pagi.  
 
 
 
 
b. Tujuan Program Pembiasaan 
Pembiasaa adalah proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baru 
atau perbaikan kebiasaan-kebiasaan yang telah ada. Pembiasaan selain 
menggunakan perintah, suritauladan, dan pengalaman khusus, juga 
menggunakan hukuman dan ganjaran. Tujuan agar siswa memperoleh 
sikap dan kebiasaan baru yang lebih tepat dan positifdalam arti selaras 
dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstual). Selain itu, arti tepat 
dan positif ialah selaras dengan norma dan tata nilai moral yang berlaku, 
baik yang bersifat religus maupun tradisional dan kultural. (Muhibbin 
Syah, 2000: 123) 
Sedangkan menurut Abuddin Nata ( 1997: 101) pembiasaan 
merupakan salah satu metode pendidikan yang sangat penting, terutama 
bagi anak-anak. Mereka belum menginsafi apa yang disebut baik dan 
buruk. Mereka juga belum mempunyai kewajiban-kewajiban yang harus 
dikerjakan seperti orang dewasa. Sehingga mereka perlu dibiasakan 
dengan tingkah laku, ketrmpilan, kecakapan, dan pola berfikir tertentu. 
Anak perlu dibiasakan pada sesuatu yang baik. Lalu mereka akan 
mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan, sehingga jiwa dapat 
menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa kehilangan banyak 
tenaga, dan tanpa menemukan banyak kesulitan. 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
diandakannya program pembiasaan disekolah adalah untuk  
membiasakan anak didik secara konsisten dan kontinyu dengan sebuah 
 
 
tujuan, sehingga benar-benar tertanam pada diri anak dan akhirnya 
menjadi kebiasaan yang sulit ditinggalkan dikemudian hari. 
c. Bentuk-bentuk Pembiasaan 
Pembiasaan dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, diantaranya 
sebgai berikut: 
1) Pembiasaan dalam akhlak, berupa pembiasaan bertingkah laku yang 
baik, baik disekolah mauoun diluar skolah, seperti berbicara sopan 
santun berpakaian yang rapi, hormat kepada orang yang lebih tua, 
dan sebagainya. 
2) Pembiasaan dalam ibadah, berupa pembiasaan shalat berjamaah di 
sekolah, membaca Al-Quran sebelum dan sesudah pelajaran, berdoa 
dalam setiap ktifitas. 
3) Pembiasaan dalam keimanan, berupa pembiasaan agar anak beriman 
dengan sepenuh jiwa dan hatinya dengan membawa anak-anak 
memperhatikan alam semesta, memikirkannya serta merenugkan 
ciptaaan langit dan bumi dengan berpindah secara bertahap dari alam 
natural ke alam supranatural. (Ramayulis, 1994:185) 
Pembentukan kebiasaan-kebiasaan tersebut terbentuk melalui 
pengulangan dan memperoleh betuknya yang tetap apabila disertai 
dengan kepuasan. Menanamkan kebiasaan itu sulit disebabkan pada 
mulanya anak atau seseorang belum mengenal secara praktis sesuatu 
yang hendak dibiasakannya, oleh karena itu pembiasaan hal-hal yang 
 
 
baik serta dilakukan sedini mungkin sehingga dewasa nanti hal-hal yang 
baik telah menjadi kebiasaannya. 
d. Langkah-langkah Pembiasaan 
Ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan dalam melakukan 
metode pembiasaan, yaitu: 
1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak itu 
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang 
akan dibiasakan. 
2) Pembiasaan itu hendaknya terus menerus (diulang-ulang) dijalankan 
secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatukebiasaan yang 
otomatis. 
3) Pembiasaan hendaklah konsekuen, bersikap tegas dan tetap tegh 
terhadap pendirian yang telah diambilnya. Jangan memberi 
kesempatan kepada anak untuk melanggar pembiasaan yang telah 
ditetapkan itu. 
4) Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu harus menjadi 
pembiasaan yang disertai kata hati anak sendiri (Armai Arief 2002: 
115) 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwasanya dalam 
menanamkan kebiasaan diperlukan pengawasan dan kebebasan. 
Pengawasan hendaknya dilakukan meskipun secara berangsur-angsur 
mengingat usia anak yang masih belum dewasa, serta pemberian 
kebebasan yang tentunya tidak mutlak, melainkan dalam batas-batas 
 
 
tertentu sesuai dengan kebutuhan, sebab anak adalah objek yang masih 
dalam proses dan belum memiliki kepribadian yang kuat. Ia belum dapat 
memilih sendiri terhadap masalah yang dihadapi. Karena itu Ia 
memerlukan petunjuk guna memilih alternatif dari beberapa alternatif 
yang ada. (Sudiyono, 2009: 184) 
Selain beberapa langkah diatas, pendidik hendaknya sesekali 
memberikan motivasi dengan kata-kata yang baik dan sesekali dengan 
petunjuk. Suatu saat dengan memberikan peringatan dan pada saat yang 
lain dengan kabar gembira. Kalau memang diperlukan, pendidik boleh 
memberi sanksi jika ia melihat ada kemaslahatan bagi anak didiknya 
guna meluruskan penyimpangan dan penyelewengannya. Oleh karena itu, 
pembiasaan yang pada awalnya bersifat mekanistik hendaknya 
diusahakan anak itu sendiri secara berangsur-angsur disertai dengan 
penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat, sehingga semakin lama akan 
timbul pengertian dari peserta didik. 
e. Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Program Pembiasaan 
Faktor terpenting dalam pembentukan kebiasaan adalah 
pengulangan sebagai contoh, seorang anak akan terbiasa membuang 
sampah pada tempatnya ketika kebiasaan itu sering dilakukan hingga 
akhirnya menjadi kebiasaan baginya. Melihat hal tersebut, faktor 
pembiasaan memegang peranan penting dalam mengarahkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak untuk menanamkan agama yang 
lurus. 
 
 
Pembiasaan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
orang tua atau pendidik kepada anak. Hal tersebut agar anak mampu 
membiasakan diri dari perbuatan-perbuatan baik dan yang dianjurkan, 
baik oleh norma agama maupun hukum yang berlaku. Kebiasaan adalah 
reaksi otomatis dari tingkah laku terhadap situasi yang diperoleh dan 
dimanifestasikan secara konsisten sebagai hasil dari pengulangan 
terhadap tingkah laku. Dalam menanamkan kebiasaan diperlukan 
pengawasan. Pengawasan hendaknya digunakan meskipun secara 
berangsur-angsur peserta didik diberi kebebasan. Dengan kata lain, 
pengawasan dilakukan dengan mengingat usia peserta didik, serta perlu 
ada keseimbangan antara pengawasan dan kebebasan. (Hery Noer Aly, 
1999: 189) 
Selain itu pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha 
membangkitkan kesadaran atau pengertian secara terus menerus akan 
maksud dari tingkah laku dibiasakan, sebab pembiasaan digunakan bukan 
untuk memaksa peserta didik agar melakukan sesuatu secara otomatis, 
melainkan agar anak dapat melaksanakan segala kebaikan dengan mudah 
tanpa merasa berat atau susah. Oleh karena itu pembiasaan yang pada 
awalnya bersifat mekanistik hendaknya diusakan agar menjadi kebiasaan 
yang disertai kesadaran ( kehendak dan kata hati) peserta didik sendiri. 
f. Kelebihan dan Kekurangan Program Pembiasaan  
Sebagai suatu metode, pembiasaan juga memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Adapun kelebihan metode pembiasaan adalah: 
 
 
1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik. 
2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriyah tetapi juga 
berhubungan dengan aspek batiniyah. 
3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagi metode yang paling 
berhasil dalam membentuk kepribadian anak didik (Armai Arief, 
2002:115)  
Sedangkan kelemahan metode pembiasaan antara lain berupa: 
1) Membentuk kebiasaan yang kaku karena anak didik lebih banyak 
ditujukan untuk mendapatkan respon secara otomatis, tanpa 
menggunakan intelegensinya. 
2) Dapat menimbulkan verbalisme karena anak didik lebih banyak 
dilatih menghafal soal-soal dan menjawabnya secara otomatis. 
3) Kadang-kadang latihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang 
merupakan hal yang monoton mudah membosankan. (Syaiful 
Sagala, 2003: 217) 
Jadi dapat disimpulkan Pembiasaan adalah upaya praktis dalam 
pendidikan dan pembinaan anak yang dilakukan oleh seorang pendidik agar 
terciptanya suatu kebiasaan bagi anak didiknya. Di SMP N 1 Teras Boyolali 
mempunyai program pembiasaan pagi yang bertujuan untuk membentuk 
karakter religius dan nasionalisme pada siswa. 
 
 
 
 
2. Karakter Religius 
a. Pengertian Karakter Religius 
Karakter menurut M. Furqon Hidayatullah (2010: 13) merupakan 
kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti 
indivisu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong 
dan penggerak, serta membedakan individu lain. 
Secaraetimologi, religion (agama) berasal dari bahasa Latin religio, 
yang berarti suatu hubungan antara manusia dan Tuhan.Istilah Latin ini 
merupakan transformasi dari kata religare, yang berarti to bind together 
(menyatukan). 
Religius berasal dari kata dasar religi yang berasal dari bahasa 
religion sebagai bentuk kata benda yang berarti agama. Agama mempunyai 
arti percaya kepada Tuhan atau kekuatan super human sebagai pencipta dan 
pemelihara alam semesta, ekspresi dari kepercayaan Tuhan berupa amal 
ibadah, dari suatu keadaan jiwa atau cara hidup yang mencerminkan 
kecintaan atau kepercayaan terhadap Tuhan, kehendak, sikap dan 
perilakunya sesuai dengan aturan Tuhan seperti tampak dalam kehidupan 
kebiasaan.  
Menurut Fathurrohman (2015: 48-49), menyatakan bahwa religius 
biasa diartikan dengan kata agama. Agama bukan hanya kepercayaan kepada 
yang gaib dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah 
keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi 
memperoleh ridho Allah. Agama dengan kata lain, meliputi keseluruhan 
 
 
tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku itu membentuk 
keutuhan manusia berbudi luhur (ber-akhlaq karimah), atas dasar percaya 
atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Jadi 
dalam hal ini agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam 
kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga 
seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk 
akhlak karimah yang terbias dalam pribadi dan perilakunya. 
Menurut Agus Wibowo (2013: 15), menyatakan bahwa religius 
adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakanajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain.  
Sikap religius merupakan landasan hidup yang penting dalam 
bertingkah laku menurut kepercayaan kepada Allah SWT dan diperlukan 
dalam membentuk kepribadian seseorang yang taat kepada seluruh ajaran 
Allah SWT. Sebagaimana dalam firman-Nya dalam QS. Adz-Dzaariyaat 
ayat 56: 
                 
Artinya:“Dan tidak Kami ciptakan jin dan manusia kecuali untuk 
beribadah kepadaKu” 
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap religius adalah 
kecenderungan seseorang dalam menjalankan aturan-aturan yang terdapat 
didalam sebuah agama, atau dengan kata lain seseorang yang memiliki sikap 
 
 
religius adalah orang yang mampu menjalankan dan melaksanakan syariat-
syariat yang terdapat di dalam sebuah agama. Serta mampu menerapkan 
nilai-nilai agama dalam menjankan kehidupannya sehari-hari. 
b. Nilai-nilai Dalam Karakter Religius 
Nilai religius bersumber dari agama dan mampu merasuk ke 
dalam intimitas jiwa. Nilai religius perlu ditanamkan dalam lembaga 
pendidikan untuk membentuk kepribadian muslim yang mantab dan kuat 
di lembaga pendidikan tersebut. Di samping itu, penanaman nilai religius 
ini penting dalam dalam rangka untuk memantabkan etos kerja dan etos 
ilmiah seluruh civitas akademika yang ada di lembaga pendidikan 
tersebut. Selain itu, juga supaya tertanam dalam diri tenaga kependidikan 
bahwa melakukan kegiatan pendidikan dan pembelajaran pada anak didik 
bukan semata-mata bekerja untuk mencari uang, tetapi merupakan bagian 
dari ibadah (Khoirul Rifa’i, 2016: 5). 
Menurut pendapat Siswanto (2013: 9-10) menyatakan bahwa nilai-
nilai sikap religius yang menjadi dasar pendidikan sikap atau karakter 
banyak ditemukan dari beberapa sumber, diantaranya nilai-nilai yang 
bersumber dari keteladanan Rasulullah yang terjewantahkan dalam sikap dan 
perilau beliau sehari-hari, yakni: 
1) Shidiq (jujur) 
Shidiq adalah sebuah kenyataan yang benar yang tercermin dalam 
perkataan, perbuatan atau tindakan dan keadaan batinnya. Sama dengan 
penjelasan Mustari (2014: 11) bahwa jujur adalah perilau yang 
 
 
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu 
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap 
diri sendiri maupun terhadap pihak lain. 
2) Amanah 
Amanah adalah sebuah kepercayaan yang harus diemban dala 
mewujudkan sesuatu yang dilakukan dengan penuh komitmen, 
kompeten, kerja keas dan konsisten. 
3) Tabligh  
Tabligh adalah sebuah upaya merealisasikan pesan atau misi 
tertentu yang diartikan dengan pendekatan atau metode tertentu. 
4) Fathonah 
Fathonah adalah sebuah kecerdasan, kemahiran, atau penguasaan 
bidang tertentu yang mencakup kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual. karakteristik jiwa fathonah meliputi arif dan bijak, integritas 
tinggi, kesadaran untuk belajar, sikap proaktif, orientasi kepada Tuhan, 
terpercaya, dan ternama, menjadi yang terbaik, empati dan perasaan 
terharu, kematangan emosi, keseimbangan, jiwa peyampai misi, dan jiwa 
kompetensi. 
Menurut Aulia (2016: 319-321) diketahui bahwa nilai sikap religius 
yang telah diterapkan di lembaga pendidikan, yaitu bagaimana madrasah 
mempersiapkan peserta didik agar menjadi generasi yang dekat dengan 
Allah dan Rasul-Nya, selain itu juga sebagai agen perubahan yang unggul 
dan berkualitas dari kalangan dhuafa. Mengingat bahwa peserta didik banyak 
 
 
yang berasal dari kalangan tidak mampu. Pendidikan sikap atau karakter 
yang dilaksanakan di lembaga pendidikan dengan melalui pembiasaan-
pembiasaan. 
Pembiasaan dan penanaman nilai-nilai moral dan agama pada peserta 
didik harus dimulai dengan latihan yang konkret, sederhana, praktis dan 
tidak menimbulkan perasaan takut, malu ataupun rasa bersalah yang 
berlebihan. Naumun melalui pembiasaan ini belum sepenuhnya nilai 
karakter maupun sikap di terapkan di madrasah yang mengedepankan nilai 
religius ini. Nilai-nilai karakter maupun sikap yang termasuk kedalam nilai-
nilai religius antara lain: 
1) Nilai dasar takwa disinkronkan dengan nilai dasar Ubudiyah 
Ketakwaan sangat erat kaitannya dengan Tuhan. Nilai takwa 
sebaiknya diajarkan sejak duduk di bangku sekolah taman kanak-kanak 
atau dibangku sekolah dasar agar nantinya ketika telah dewasa anak 
tersebut selalu menjalankan kegiatan sesuai dengan aturan yang 
diperbolehkan oleh agamanya. 
2) Tanggung Jawab disinkronkan dengan nilai moralitas/Akhlakul Karimah 
Karakter tanggung jawab wajib dimiliki oleh setiap orang karena 
ini merupakan bentuk dari pertanggung jawaban seseorang terhadap 
sikap yang telah diperbuat. Berhasil atau tidaknya tanggung jawab sangat 
bergantung pada kejujuran yang memegang tanggung jawab tersebut. 
3) Kedisiplinan disinkronkan dengan nilai Islam Nizhamiyah 
 
 
Dalam menerapkan disiplin bagi peserta didik yang masih duduk 
dibangku sekolah dasar sebaiknya pendidik jangan bersikap kau jika ada 
peserta didik yang melakukan kesalahan. Karena jika guru bersifat kaku 
dengan peserta didik yang melakukan kesalahan, itu malah akan 
membuat dia takut dengan guru bukan malah tidak mengulangi 
kesalahannya lagi. 
4) Kejujuran 
Kejujuran saat ini mulai susah untuk dicari karena biasanya 
seseorang untuk mendapatkan hal yang diinginkan menggunakan cara-
cara yang curang atau tidak jujur. Hal sekecil apapun madrasah 
menginginkan kepada seluruh warga madrasah khususnya peserta didik 
harus selalu dilaukan dengan jujur. 
5) Persaudaraan 
Persaudaraan ini sangat penting dimiliki oleh seluruh warga 
madrasah terutama para siswa. Karena rasa persaudaraan ini yang 
membuat seseorang mengerti akan kekeluargaan yang terjalin dan 
perilaku atapun sikap saling membantu dan tolong menolong antar siswa 
ataupun warga madrasah lainnya. Seperti halnya yang terjadi di 
lingkungan sekolah seperti, saling membantu ketika ada teman yang 
membutuhkan alat tulis, saling berbai makanan, dan lain sebagainya. 
6) Peduli Sosial 
Peduli dapat diartikan sebagai rasa iba terhadap apa yang sedang 
dirasakan orang lain. Rasa kepedulian social sangat bagus diajarkan 
 
 
kepada anak sejak dini agar anak selalu memiliki kepekaan yang tinggi 
dan juga rasa simpati terhadap orang lain. 
c. Usaha Menumbuhkan Karakter Religius 
Menurut Khoirul Rifa’i (2016: 126-129) kegiatan-kegiatan atau 
usaha yang dapat dilakukan dalam membentuk ataupun menumbuhkan sikap 
maupun kepribadian yang religius di antaranya adalah: 
1) Melakukan kegitan rutin, yaitu internalisasi nilai-nilai religius secara 
rutin berlangsung pada hari-hari belajar biasa di lembaga pendidikan. 
Kegiatan rutin ini dilakukan dalam kegiatan sehari-hari yang terintegrasi 
dengan kegiatan yang telah diprogramkan, sehingga tidak memerlukan 
waktu khusus.  
Ini tidak jauh berbeda dengan pembiasaan rutin menurut Wiyani 
(2012: 144) menyatakan bahwa pembiasaan rutin merupakan salah satu 
kegiatan pendidikan karakter yang terintegrasikan dengan kegiatan 
sehari-hari di sekolah, seperti upacara bendera, senam, doa Bersama, 
ketertiban, pemeliharaan kebersihan atau yang biasa dilakukan yaitu 
jumat bersih. 
2) Menciptakan lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan 
menjadi laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama, sehingga 
lingkungan dan proses kehidupan semacam ini bagi para anak didik 
benar-benar bisa memberikan pendidikan tentang caranya belajar 
beragama.  
 
 
3) Pendidikan agama tidak hanya disapaikan secara formal oleh guru agama 
dengan mater pelajaran agama dalam satu proses pembelajaran, namun 
dapat pula dilakukan di luar proses pembelajaran dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Sama halnya dengan segi-segi pendidikan yang lain, pendidikan 
agama menyangkut tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Ini berarti bahwa pendidikan agama bukan hanya sekedar 
memberi pengetahuan tentang keagamaan, melainkan justru yang lebih 
utama adalah membiasakan anak taat dan patuh menjalankan ibadah dan 
berbuat serta bertingkah laku di dalam kehidupannya sesuai dengan 
norma-norma yang telah ditetapkan dalam agama masing-masing. 
Mengingat kepada ketiga aspek tersebut, maka sebenarnya 
pendidikan agama di sekolah-sekolah bukan hanya menjadi tugas dan 
tanggung jawab guru-guru agama, melainkan merupakan tanggung 
jawab semua guru. Guru-guru umum yang bukan guru agama turut 
bertanggung jawab, terutama mengenai aspek afektinya, melalui mata 
pelajaran yang diajarkan dan contoh teladan dalam tingkah laku serta 
perbuatan-perbuatan (Ngalim Purwanto, 2011: 158). 
4) Menciptakan situasi atau keadaan religius. Tujuannya untuk 
mengenalkan kepada anak didik tentang pengertian agama dan tata cara 
pelaksanaan agama tersebut dalam kehiduan sehari-hari. Selain itu juga 
menunjukkan pengembangan kehidupan religius di lembaga pendidikan 
yang tergambar dari perilaku sehari-hari dari berbagai kegiatan yang 
 
 
dilakukan oleh guru dan anak didik. Oleh karena itu keadaan atau situasi 
kegamaan disekolah yang dapat diciptakan antara lan pengadaan 
peralatan peribadatan seperti tempat untuk shalat, alat-alat shalat, 
ataupun pengadaan al-Qur’an. Selain itu dengan menciptakan suasana 
kehidupan keagamaan di madrasah antara sesame guru, guru dengan 
peserta didik, dan peserta didik dengan peserta didik lannya. 
5) Memberikan kesempatan kepada anak didik di madrasah untuk 
mengekspresikan diri, menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas 
pendidikan agama dala ketrampilan dan seni seperti membaca al-Qur’an, 
adzan, sari tilawah, serta untuk mendorong anak didik untuk mencintai 
kitab suci, dan meningkatkan minat anak didik untuk membaca, menulis 
serta mempelajari isi kandungan al-Qur’an. Guru memperhatikan minat 
keberagamaan anak didik. Untuk itu guru harus menciptakan dan 
memanfaatkan suasana keberagamaan dengan menciptakan suasana dan 
peribadatan seperti shalat, puasa dan lian-lain. 
6) Menyelenggarakan berbagai macam perlombaan seperti cerdas cermat 
untuk melatih dan membiasakan keberanian, kecepatan, dan ketepatan 
menyampaikan pengetahuan dan mempraktekkan materi pendidikan 
agama Islam. Nilai-nilai yang terkandung dalam perlombaan itu antara 
lain adanya nilai sosial, yaitu anak didik bersosialisasi atau bergaul 
dengan yang lainnya, nilai akhlak yaitu dapat membedakan yang benar 
dan yang salah, seperti adil, jujur, amanah, jiwa sportif, mandiri.  
 
 
7) Diselenggarakannya aktivitas seni, seperti seni suara, seni musik, seni 
tari, atau seni kriya. Salah satu bidang seni yang diselenggarakan adalah 
seni nasyid. Nasyid adalah seni vocal yang kadang-kadang dilengkapi 
dengan alat music. Tujuan nasyid antara lain untuk melatih dan 
mengembangkan keberanian, penjiwaan, keindahan, keserasian, dan 
kempuan mengaransemen seni modern yang Islami. Nasyid ini dapat 
dijadikan cara yang cukup efektif untuk membantu anak didik dalam 
memahami berbagai persoalan, seperti tentang kehidupan, rasa cinta 
kepada sesama manusia atau kepada Allah SWT, dan sebagainya. 
Menurut Strak dan Glock dalam Mustari (2014: 3-4) menyatakan 
bahwa ada lima unsur yang dapat mengembangkan manusia menjadi religius 
atau memiliki sikap religius. Yaitu, keyakinan agama, ibadat, pengetahuan 
agama, pengalaman agama, dan konsekuensi dari keempat unsur tersebut. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Keyakinan Agama 
Keyakinan agama adalah keperayaan atas doktrin ketuhanan, 
seperti peraya terhadap adanya Tuhan, malaikat, surge, neraka, takdir, 
dan lain sebagainya. Tanpa keimanan memang tidak akan tampak 
keberagamaan. Tidak akan ada ketaatan kepada Tuhan jika tanpa 
keimanan kepada-Nya. Walaupun keimanan itu bersifat pengetahuan, 
tetapi iman itu bersifat yakin, tidak ragu-ragu. Naun kenyataannya, iman 
itu sendiri sering mengencang dan mengendur, bertambah dan 
berkurang, dan bias jadi akan hilang sama sekali. Apa yang diperlukan di 
 
 
sini adalah pemupukan rasa keimanan. Maka, keimanan yang abstrak 
tersebut perlu didukung oleh perilaku keagamaan yang bersifat praktis, 
yaitu ibadat. 
2) Ibadah 
Ibadah adalah arah melakukan penyembahan kepada Tuhan 
dengan segala rangkaiannya. Ibadat itu dapat meremajakan keimanan, 
menjaga diri dari segala kemerosotan budi pekerti atau dari mengikuti 
hawa nafsu yang berbahaya, memberikan garis pemisah antara manusia 
itu sendiri dengan jiwa yang mengajaknya pada kejahatan. Ibadat itu pula 
yang dapat menimbulkan rasa cinta pada keluhuran, gemar mengerjakan 
akhlak yang mulia dana mal perbuatan yang baik dan suci. 
3) Pengetahuan Agama 
Pengetahuan agama adalah pengetahuan tentang ajaran agama 
meliputi berbagai segi dalam suatu agama. Misalnya pengetahuan 
tentang sembahyang, puasa, zakat, dan sebaainya. Pengetahuan agama 
pun bias berupa pengetahuan tentang riwayat perjuanan nabinya, 
peninggalannya, dan cita-citanya yang menjadi panutan dan teladan 
umatnya. 
4) Pengalaman Agama 
Pengalaman agama adalah perasaan yang dialami orang 
beragama, seperti rasa tenang, tenteram, bahagia, syukur, patuh, taat, 
takut, menyesal, bertobat, dan sebagainya. Pengalaman keagamaan ini 
terkadang ukup mendalam dalam pribadi seseorang. Demikianlah 
 
 
sehingga, banyak orang yang kemudian beralih dari satu agama ke 
agama lainnya, atau dari satu aliran ke aliran lainnya dalam satu agama. 
 
5) Konsekuensi dari keempat unsur tersebut 
Konsekuensi dari keempat unsur tersebut adalah aktualisasi dan 
doktrin agama yang dihayati oleh seseorang yang berupa sikap, ucapan, 
dan perilaku atau tindakan. Dengan demikian, hal ini bersifat agregasi 
(penjumlahan) dari unsur lan. Walaupun demikian, sering kali 
pengetahuan beragama tidak berkonsekuensi pada perilaku keagamaan. 
Ada orang-orang yang pengetahuan agamanya baik tetapi sikap, uapan, 
dan tindakannya tidak sesuai dengan norma-norma agama. 
d. Metode dalam Menumbuhkan Sikap Religius 
Dalam proses menumbuhkan sikap religius terutama dalam 
pendidikan agama perlu menggunakan metode dalam penyampaiannya. 
Dalam pelaksanaannya memerluklan metode yang tepat untuk 
mengantarkan proses pendidikan menuju tujuan yang telah dicitakan. 
Bagaimanapun baik dan sempurnanya sebuah kurikulum pendidikan 
Islam, tidak akan berarti apa-apa jika tidak memiliki metode atau cara 
yang tepat untuk mentransformasikannya kepada peserta didik (Suharto 
dan Suparmin, 2013: 154). 
Menurut Jauhari Muchtar pendidikan agama tersebut dapat 
melalui beberapa metode dalam rangka menumbuhkan sikap religius 
siswa, diantaranya (Jauhari Muchtar, 2008: 18-21): 
 
 
1) Metode Keteladanan (Uswatun Hasanah) 
Metode ini merupakan metode yang paling unggul dan 
paling jitu dibandingkan metode-metode lannya. Melalui metode 
ini para orang tua, pendidik, atau da’i memberi contoh atau 
teladan terhadap anak/peserta didiknya, bagaimana cara 
berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan sesuatu atau cara 
beribadah dan sebagainya. 
Melalui metode ini maka anak/peserta didik dapat melihat, 
menyaksikan dan meyakini cara yang sebenarnya sehingga 
mereka dapat melaksanaannya dengan lebih baik dan lebih 
mudah. 
2) Metode Pembiasaan 
Untuk melasanakan tugas atau kewajiban secara benar 
dan rutin terhadap anak/peserta didik diperlukan pembiasaan. 
Misalnya agar anak/peserta didik dapat melaksanakan shalat 
secara benar dan rutin maka mereka perlu dibiasakan sahalat 
sejak masih kecil, dari waktu ke waktu. Itulah sebabnya kita 
perlu mendidik mereka sejak kecil agar mereka terbiasa dan tidak 
merasa berat untuk melaksanakannya ketika mereka sudah 
dewasa. 
Sehubungan dengan itu tepatlah pesan Rasulullah kepada 
kita agar melatih/membiasakan anak untuk melaksanakan shalat 
ketika mereka berusia tujuh tahun dan memukulnya (tanpa 
 
 
cedera/bekas) ketika mereka berumur sepuluh tahun atau lebih 
apabila mereka tak mengerjakannya. Dala pelaksanaan metode 
ini diperlukan pengertian, kesabaran, dan keteladanan orang tua, 
pendidik, dan da’i terhadap peserta didik. 
3) Metode Nasihat 
Metode inilah yang paling sering digunakan oleh para 
orang tua, pendidik dan da’i terhadap/peserta didik dalam proses 
pendidikannya. 
Memberi nasihat sebenarnya merupakan kewajiban kita 
selaku muslim seperti tertera antara lain dalam Q.S. Al-Ashr ayat 
3:  
                 
      
Artinya: 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran. (Q.S. Al Ashr: 3) 
 
Maksud dari ayat diatas adalah agar kita senantiasa 
memberi nasihat dalam hal kebenaran dan kesabaran. 
Rasululullah sendiri pun telah menjelasakan dalam 
sabdanya bahwa agama itu berupa nasihat dari Allah bagi umat 
manusia melalui para Nabi dan Rasul-Nya agar manusia hidup 
bahagia, selamat dan sejahtera di dunia serta di akhirat. Selain itu 
menyampaikan ajaran agama pun bias dilakukan melalui nasihat.  
 
 
Supaya nasihat ini dapat terlaksanakan dengan baik, maka 
dalam pelaksanaannya perlu memperhatikan beberapa hal, yaitu: 
a) Gunakan kata dan bahasa yang baik dan sopan serta mudah 
dipahami. 
b) Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang dinasihati 
atau orang di sekitarnya. 
c) Sesuaikan perkataan kita dengan umur sifat dan tingkat 
kemapuan/kedudukan anak atau orang yang kita nasihati. 
d) Perhatikan saat yang tepat kita memberi nasihat. Usahakan 
jangan menasihati ketika kita atau yang menasihati sedang 
marah. 
e) Perhatian keadaan sekitar ketika memberi nasihat. Usahakan 
jangan di hadapkan orang lain atau apaligi di hadapan orang 
banyak (kecuali ketika memberi ceramah/tausiyah). 
f) Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa kita perlu 
memberi nasihat. 
g) Agar lebih menyentuh perasaan dan hati nuraninya, sertakan 
ayat-ayat al-Qur’an, hadits Rasulullah atau kisah para 
Nabi/Rasul, para sahabatnya atau orang-orang shalih 
4) Metode memberi Perhatian 
Metode ini biasanya berupa pujian dan penghargaan. 
Betapa jarang orang tua, pendidik atau da’i memuji atau 
 
 
menghargai anak/peserta didik. Menurut hasil penelitian 95% 
anak-anak dibesarkan dengan caci maki. 
Rasulullah sering memuji istrinya, putra-putrinya, keluarganya, 
atau para sahabatnya. Misalnya Rasulullah memuji istrinya (siti 
Aisyah) dengan panggilan “Ya Khumaira “artinya Wahai yang 
kemerah-merahan, karena pipi siti Aisyah berwarna kemerah-
merahan. Atau menggelari Abu Bakar, sahabatnya, sebagai Ash 
Shidiq” (yang membenarkan), dan masih banyak lagi. Pujian dan 
penghargaan dapat berfungsi efektif apabila dilakuakan pada saat 
dan cara yang tepat, serta tidak berlebihan. 
5) Metode Hukuman 
Metode ini sebenarnya berhubungan dengan pujian dan 
penghargaan. Imbalan atau tanggapan terhadap orang lan itu 
terdiri dari dua, yaitu penghargaan dan hukuman. Hukuman 
dapat diambil sebagai metode pendidikan apabila terpaksa atau 
taka da alternatif lain yang bias diambil. 
Agama Islam memberi arahan dalam memberi hukuman 
(terhadap anak/peserta didik) hendaknya memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberian 
hukuman ketika marah akan lebih bersifat emosional yang 
dipengaruhi nafsu syaithaniyah. 
 
 
b) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau 
orang yang kita hokum. 
c) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat orang 
bersangkutan, misalnya dengan menghina atau mencaci maki 
di depan orang lain. 
d) Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menapar mukanya 
atau menarik kerah bajunya, dan sebagainya. 
e) Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang/tidak baik. 
Kita menghukum karena anak/peserta didik berperilaku tidak 
baik. 
Karena itu yang patut kita benci adalah perilakunya, 
bukan orangnya. Apabila anak/orang yang kita hokum sudah 
meperbaiki perilakunya, maka tidak ada alas an kita untuk tetap 
membencinya. Semoga kita memilih metode pendidikan mana 
yang tepat untuk digunakan, dan itu bergantung pada situasi dan 
kondisinya (Jauhari Muchtar, 2008: 22). 
Berkaitan dengan metode pendidikan agama Islam 
tersebut abdurrahman al-nahlawi dalam Suharto dan Suparmin 
(2013: 159) menyebutkan sejumlah metode pendidikan yang 
dapat diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan Islam, yaitu: 
1) Metode pendidikan dengan percakapan (hiwar) qu’ani dan 
nabawi 
2) Metode pendidikan dengan kisah qur’ani dan nabawi 
 
 
3) Metode pendidikan melalui perumpamaan (amsal) 
4) Metode pendidikan dengan teladan yang baik (uswatun 
hasanah) 
5) Metode pendidikan dengan latihan dsan pengalaman 
6) Metode pendidikan dengan ‘ibrah (pelajaran) dan mau’izah 
(peringatan) 
7) Metode pendidikan dengan targhib (membuat senang) dan 
tarhib (membuat takut) 
Dari beberapa metode yang telah dikemukakan para pakar 
pendidikan Islam di atas, yang  perlu diperhatikan adalah tidak 
ada satu metode pun yang dapat dipandang ideal untuk semua 
tujuan pendidikan, semua mata pelajaran dan semua suasana dan 
aktivitas pendidikan. Oleh karena itu, tak dapat dihindari untuk 
melakukan penggabungan berbagai metode dalam praktiknya 
dilapangan. Hal penting lainnya yang perlu diperhatikan adalah: 
pertama, metode itu dapat membentuk manusia didik menjadi 
hamba Allah yang mengabdi kepada-Nya semata; kedua, metode 
itu mengandung nilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk al-
Qur’an dan al-Sunnah; dan ketiga, metode itu berkaitan dengan 
motivasi dan kedisiplinan sesuai dengan ajaran Islam (Suharto 
dan Suparmin, 2013: 160). 
 
 
 
 
e. Kendala-kendala dalam Menumbuhkan Sikap Religius 
Menurut Aulia (2016: 321-322) dalam pelaksanaan sebuah 
kebijakan ataupun kegiatan pasti tidak luput dari habatan-hambatan atau 
masalah yang dihadapi. Hambatan cenderung sifatnya negative karena 
memperlambat laju suatu hal yang sedang dikerjakan. Seperti halnya 
dalam pelaksanaan implementasi nilai-nilai religius di sekolah. 
Pendidikan nilai religius mempunyai posisi yang penting dalam 
upaya mewujudkan budaya dan menumbukan kereligiusan. Karena hanya 
dengan pendidikan nilai religius, anak didik akan menyadari pentingnya 
nilai religius dalam kehidupan. Namun terdapat kendala dalam 
pendidikan nilai religius. Kendala-kendala tersebut antara lain 
(Fathurrohman, 2013: 73): 
1) Budaya globalisasi yang melanda kehidupan masyarakat 
Budaya globalisasi yang melanda kehidupan masyarakat juga 
merambah kehidupan para pelajar, sehingga para pelajar ikut 
terpengaruh oleh budaya globalisasi yang merusak 
moral.Kemerosotan akhlak pada manusiamenjadi salah satu problem 
dalam perkembangan pendidikan nasional, dimana terkadang para 
tokoh pendidik sering menyalahkan pada adanya globalisasi 
kebudayaan, sebagaimana dijelaskan Tafsir dalam bahwa globaliasi 
kebudayaan sering dianggap sebagai penyebab kemerosotan akhlak 
tersebut. 
 
 
Budaya globalisasi tersebut menyebabkan terhambatnya 
penanaman nilai-nilaireligius ke dalam diri peserta didik, karena 
seorang peserta didik yang sudah terpengaruh oleh suatu budaya akan 
berlaku sesuai dengan budaya yang diadopsinya. Bahkan peserta 
didik lebih memilih mengadopsi budaya terebut dari pada 
melaksanakan budaya sendiri yang merupakan warisan leluhur. 
Budaya globalisasi merupakan salah satu kendala yang 
menghambat pelaksanaan pendidikan religius.Anak didik sulit 
menyadari nilai-nilai religius yang ditanamkan. Bahkan anak didik 
akan menentang apabila diingatkan untuk melaksanakan salah satu 
kegiatan/ sikap religius. 
2) Penerapan model, pendekatan dan metode yang tidak tepat 
Ada beberapa poin penting terkait dengan fungsi pendidikan 
agama bagi kalanga remaja yang membutuhkan pembinaan secara 
intensif terkait dengan perilaku dan sikap yang tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai kemanusiaan, semangat perdamaian, dan kefitrahan 
sebagai manusia. Pembinaan mental remaja dalam menghadapi 
segala tantangan kehidupan tentu saja harus disinergikan dengan 
pemahaman pendidikan agama yang mendalam sehingga terbentuk 
tunas bangsa yang mengobakan cinta damai daripada tindakan 
kekerasan yang dapat merusak tatanan kehidupan. 
Menurut Aulia (2016: 321-322) dalam pelaksanaan sebuah 
kebijakan ataupun kegiatan pasti tidak luput dari habatan-hambatan atau 
 
 
masalah yang dihadapi. Hambatan cenderung sifatnya negatif karena 
memperlambat laju suatu hal yang sedang dikerjakan. Seperti halnya 
dalam pelaksanaan implementasi nilai-nilai religius di madrasah. 
Menurut Arifin (2009: 57) menyatakan bahwa sesuatu dapat 
dikatakan secara religius ketika ia berfungsi sebagai sarana bagi para 
partisipan untuk mendekatkan diri, dan memasuki hubungan yang benar 
dan sesuai dengan segala sesuatu yang dianggap sebagai realitas paling 
puncak. 
3. Nasionalisme 
a. Pengertian Nasionalisme 
Nasionalisme berasal dari kata nationyang artinya bangsa. 
Definisi lain dari bangsa juga disampaikan oleh Ali Masykur : Nation 
adalah suatu jiwa, suatu asas spiritual. Nation adalah suatu kesatuan 
solidaritas yang besar, tercipta oleh perasaan pengorbanan yang telah 
dibuat di masa lampau dan yang oleh manusia-manusia yang 
bersangkutan bersedia dibuat di masa depan. Nation mempunyai masa 
lampau, tetapi ia melanjutkan dirinya pada masa kini melalui suatu 
kenyataan yang jelas, yaitu kesepakatan, keinginan yang dikemukakan 
dengan nyata untuk terus hidup bersama ( Masykur, 2011 : 61) 
L. Stodard menyatakan bahwa “nasionalisme adalah suatu 
keadaan jiwa dan suatu kepercayaan, dianut oleh sejumlah besar manusia 
perseorangan sehingga mereka membentuk suatu kebangsaan” (Yatim, 
1999: 58). Hans Khon mendefinisikan nasioanalisme adalah suatu ikatan 
 
 
politik yang mengikat kesatuan masyarakat modern dan memberi 
pengabsahan terhadp klim (tuntutan) kekuasaan (Yatim, 1999: 9). Perilah 
nasionalisme juga disampaikan oleh Soekarno. Beliau menyampaikan 
bahwa “ nasionalisme merupakan rasa ingin bersatu, persatuan perang 
dan nasib serta persatuan antara orang dan tempat” ( Yatim, 1999: 72) 
Di dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang menerangkan bahwa 
setiap manusia harus mencintai tanah air sebagaimana yang tertuang 
dalam QS. Al-Hujurat ayat 13, sebagai berikut 
                         
                         
 
Artinya: “ hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari 
seseorang laki-laki dan seorangperempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesunggunya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
QS. Al-Hujurat: 13 (Departemen Agama RI, 2015: 517) 
 
Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
nasionalisme adalah paham kebangsaan yang mempunyai kepercayaan 
cinta tanah air, sehingga mereka membentuk suatu kebangsaan yaitu 
kemauan untuk bersatu dalam suatu negara kebangsaan. 
Di Indonesia nasionalisme juga tercermin dari ideologi bangsa, 
yakni Pancasila, Rohman (2009: 42) mengemukakan ideologi pancasila 
memiliki lima prinsip nilai yang bersifat dasar (start fundamental norma) 
 
 
yang merupakan ajaran dasar yang dipedomani oleh seluruh warga 
bangsa baik. Dalam tataran individu maupun kelompok, kelima nilai 
dasar itu adalah sebagai berikut. 
1) Ketuhanan Yang Maha Esa 
Pada sila ketuhanan Yang Maha Esa bangsa Indonesia 
menyatakan kepercayaan dan keyakinan pada Tuhan. Pelaksanaan 
dalam kehidupan sehari-hari misalnya saling menghormati, memberi 
kesempatan dan kebebasan menjalankan ibadah, serta tidak 
memaksakan atau kepercayaan pada orang lain. 
2) Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 
Pada sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab bangsa 
Indonesia mengakui, meghargai dan memberikan hak dan kebebasan 
yang sama pada tiap warganya, akan tetapi dalam pelaksanaannya 
harus tetap menghormati hak-hak orang lain untk menjaga toleransi. 
3) Persatuan Indonesia 
Pada sila Persatuan Indonesia bangsa Indonesia lebih 
mengutamakan kepentingan bangsa dan negara. Pelaksanaannya 
dalam kehidupan dengan cara mendahulukan kepentingan bangsa 
dan negara dari pada kepentingan golongan, suku, atau individu. Sila 
yang ketiga ini menegaskan komitmen dan pendirian warga negara 
untuk mengutamakan, memperhatikan dan menjaga keutuhan bangsa 
dan negara. 
 
 
4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmah kebijaksanaan dalam 
permusyawaratan/perwakilan. 
Pada sila yang keempat bangsa Indonesia mengakui untuk 
mengambil keputusan yang menyangkut orang banyak dilaksanakan 
dengan cara musyawarah mufakat. Pelaksanaan musyawarah 
mufakat ini untuk menghargai perbedaan pendapat. 
5) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indoensia 
Pada sila kelima bangsa Indonesia mengakui dan menghargai 
warganya untuk mencapai kesejahteraan sesuai dengan hasil 
usahanya, tetapi dalam pelaksanaanya tidak boleh merugikan orang 
lain. Sehingga keadilan akan terwujud diseluruh masyarakat. 
Dapat disimpulan bahwa ideologi bangsa Indonesia adalah 
pancasila yang terdiri dari Ketuahan yang Maha Esa, kemanusiaan 
yang adil dan beradab, persatuan Indonesia, kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 
perwakilan dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
b. Nilai-nilai Nasionalisme 
Nilai-nilai nasionalisme Indonesia adalah nilai-nilai yang 
bersumber pada semnagat akan kebangsaan bukti cinta terhadap tanah 
air. Berikut nilai-nilai nasionalisme yang dijabarkan oleh Djojoartono, 
(1989: 5-7) 
1. Nilai Rela Berkorban 
 
 
Nilai rela berkorban merupakan aturan jiwa atau semangat  
bangsa Indonesia dalam menghadapi tantangan baik dari dalam 
maupun luar. 
 
 
2. Nilai Persatuan dan kesatuan 
 Nilai ini mencakup pengertian disatukannya beraneka corak 
yang bermacam-macam menjadi suatu kebulatan. Bermacam agama, 
suku bangsa dan bahasa yang dipergunakan mudah memberi 
kesempatan timbulnya kekerasan. Kekerasan ini ditiadakan bilamana 
semua pihak mempunyai rasa persatuan dan kesatuan yang tebal. 
3. Nilai Harga Menghargai 
Sebagai bangsa yang berbudaya, bangsa Indonesia sejak lama 
telah menjalin hubungan dengan bangsa lain atas dasar semangat 
harga menghargai. Jalinan persahabatan dengan bangsa merupakan 
bagian dari kehidupan bangsa Indonesia. 
4. Nilai kerjasama 
Nilai kerjasama ini merupakan aktivitas bangsa Indonesia dalam 
kehidupan sehari-hari suka bekerja sama atas dasar semangat 
kekeluargaan. 
5. Nilai Bangga Menjadi Bangsa Indonesia 
Nilai ini sangat diperlukan dalam melestarikan negara Republik 
Indonesia, perasaan bangga ini harus tumbuh secara wajar dan jangan 
 
 
dipaksakan. Sejarah perjuangan sangat menunjukkan bangsa 
Indonesia pernah menjadi bangsa yang jaya dan tinggi. Akibat 
penjajahan bangsa Indonesia menjadi bangsa yang jaya dan tinggi. 
Akibat penjajahan bangsa Indonesia menderita dan kekurangan, 
sehingga internalisasi nilai nasionalisme diterapkan agar dapat 
menumbuhkan semangat seluruh warga Indonesia untuk menghargai 
jasa para pahlawan dengan senantiasa saling menghargai dan 
menghormati sesama serta menjaga keutuhan bangsa.  
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 
nasionalisme terdiri dari nilai rela berkorban, nilai persatuan dan 
kesatuan, nilai harga menghargai, nilai kerjasama, dan nilai bangga 
menjadi bangsa Indonesia. 
c. Ciri-ciri Sikap Nasionalisme 
Junanto (2013: 13) menyatakan bahwa memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1. Cinta tanah air 
Hal tersebut dapat ditunjukan dengan penggunaan bahasa 
Indonesia dengan baik, pemakaian produksi dalam negeri, dan 
adanya kemauan untuk memakai pakaian batik yang merupakan ciri 
khas dari bangsa Indoensia. Hari wajib menggunakan batik di 
sekolah merupakan salah satu upaya yang dilakukan guna 
melestarikan budaya bangsa Indonesia. 
2. Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara 
 
 
Peserta didik membiasakan sikap tolong menolong apabila 
salah satu temannya mengalami kesusahan ataupun musibah. 
Misalnya, salah satu teman tidak bisa mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru, maka teman lain yang mampu mengerjakan soal 
sebaiknya membantu temannya dengan memberi tahu cara 
mengerjakannya. Menjenguk ketika temannya sakit. 
3. Menempatkan persatuan, kesatuan, kepentingan dan keselamatan 
bangsa dan negara diatas kepentingan pribadi maupun golongan. 
Saling menghargai dan menghormati perbedaan merupakan 
salah satu sikap yang dapat mewujudkan persatuan dan kesatuan. 
Contohnya dengan menghargai pendapat orang lain dan tidak 
berkelahi, serta membiasakan toleransi terhadap sesama. 
4. Berjiwa pembaharu 
Mempunyai gagasan atau tindakan yang baru untuk 
membangun masa yang baik untuk bangsa dan negara. Contohnya 
dalam organisasi intra sekolah mempunyai gagasan yang baik untuk 
memajukan kualitas kegiatan. 
5. Tak kenal menyerah 
Mempunyai semangat yang tinggi dalam mencari solusi 
disetiap permasalahan dengan berfikir positif. Contohnya pantang 
menyerah dalam mengerjakan pekerjaan rumah. 
Menurut Agista (2013:158) sebagai pelajar juga harus mempertebal 
rasa semangat kebangsaan. Hal ini dapat ditunjukkan dengan mengikuti 
 
 
upacara bendera. Upacara bendera dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengenang jasa para pahlawan yang telah gugur memperjuangkan 
kemerdekaan Republik Indonesia dengan menghormati bendera merah 
putih, menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya, mengheningkan 
cipta, membacakan teks pancasila dan membacakan Naskah Pembukaan 
UUD 1945.   
Pancasila sebagai dasar negara Indonesia, di dalam nasionalisme 
pancasila terdapat indikator-indikator dalam mencapai nasionalisme, 
adapun indikatornya sebagai berikut: 
a. Sila pertama, ketuhanan: Religius (patuh ajaran agama), etos kerja, 
transparan, tanggung jawab, amanah, percaya diri dan jujur. 
b. Sila kedua, kemanusiaan: Humanis, tenggang rasa, persamaan 
derajat, saling menghormati, dan tidak deskriminatif. 
c. Sila ketiga, persatuan: cinta tanah air, rela berkorban, 
mengutamakan kepentingan publik, dan gotong royong. 
d. Sila keempat, kerakyatan: musyawarah mufakat, kekeluargaan, 
menghargfai pendapat, dan bijaksana. 
e. Sila kelima, keadilan: bersikap adil, tidak serakah, tolong 
menolong, kerja keras dan sederhana. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri sikap 
nasionalisme ialah orang yang mampu mencintai tanah air, rela 
berkorban, berjiwa pembaru, tidak kenal menyerah dan mengamalkan 
sila-sila yang ada didalam ideologi negara yaitu pancasila. 
 
 
d. Sikap nasionalisme dalam Islam 
Islam memberikan larangan terkait dengan pemerintahan, berikut 
larangan yang terdapat dalam agama Islam menurut Masyhur (1994:59) 
1. Melarang membunuh diri. 
2. Melarang berbicara kasar. 
3. Melarang busuk hati. 
4. Melarang durhaka kepada ibu dan bapak. 
5. Melarang meminum-minuman keras. 
6. Melarang berjudi. 
7. Melarang cela mencela. 
Banyak penyimpangan di kalangan remaja dan generasi muda saat ini 
yang begitu kuat, tentu ini menjadi tugas yang diberikan kepada para 
pendidik dan perancang di dalam penanaman nilai nasionalisme sangat 
berta. Arus globalisasi sangat berpengaruh dalam pembentukan 
kepribadian peserta didik. Banyak peserta didik yang mulai kehilangan 
kepribadian diri sebagai bangsa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan 
gaya hidup peserta didik yang cenderung meniru budaya barat yang jelas-
jelas bertentangan dengan budaya bangsa Indonesia. Maka dari itu 
diperlukan kesadaran dari bangsa Indonesia sendiri untuk berpegang teguh 
pada nilai-nilai nasionalisme. Kesadaran dalam berperilaku atau bersikap 
dalam kehidupan sehari-hari yang jarang ditemui tersebut menjadi 
beberapa kendala yang dialami oleh pendidik dalam internalisasi nilai 
 
 
nasionalisme. Maka dari itu dalam pengembangan strategi internalisasi 
nilai nasionalisme harus diupayakan seoptimal dan sedini mungkin. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Islam mengajarkan untuk 
berjiwa nasionalisme, karena ketika seseorang sudah tidak mempunyai 
sikap nasionalisme maka orang tersebut sudah kehilangan jati dirinya 
sebagai warga negara Indonesia, dan sebagai pemuda harus sadar 
mengenai nasionalisme dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
karena pemuda adalah harapan bangsa untuk melanjutkan perjuangan 
Indonesia. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian yang relevan dengan topik penelitian ini adalah: 
Pertama, kajian penelian yang bersumber dari penelitian terdahulu 
menemukan tesis yang ditulis oleh Sri Lumiati (2017) yang berjudul Pembinaan 
Karakter Religius Pada Anak Tunagrahita Di SLB B Dan C Mitra Amanda 
Trayu Banyudono Boyolali Tahun 2015/2016. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah penanaman pembinaan karakter religius menggunakan upaya diantaranya 
dengan cara sholat berjamaah, BTQ dan hafalan, kultum rutin, membiasakan 
berdoa, membiasakan mengucapkan salam dan berjabat tangan. 
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Sri Lumiati 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama meneliti 
tentang upaya dalam membina dan menumbuhkan karakter religius pada siswa. 
Akan tetapi ada sedikit perbedaan, dimana Sri Lumiati melakukan penelitian 
 
 
tersebut menggunakan upaya diantaranya dengan cara sholat berjamaah, BTQ 
dan hafalan, kultum rutin, membiasakan berdoa, membiasakan mengucapkan 
salam dan berjabat tangan. Sedangkan penelitian yang sedang dikaji melalui 
program pembiasaan pagi disekolah. 
 
Kedua, skripsi saudari Abdul Wahid (2018) yang berjudul Internalisasi 
Nilai-nilai Nasionalisme dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis Kelas XI di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 SurakartaTahun Ajaran 2017/2018. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah proses internalisasi nilai-nilai nasionalisme dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas XI yaitu melalui tiga tahapan, tahap 
pertama tranformasi nilai, transaksinilai, dan transinteral nilai. 
Relevansi antara kajian penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahid 
dengan penelitian yang sedang dikaji adalah keduanya sama-sama meneliti 
tentang upaya dalam membina dan menumbuhkan sikap nasionalisme pada 
siswa. Akan tetapi ada sedikit perbedaan, dimana Abdul Wahid melakukan 
penelitian tersebut melalui pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis, sedangkan 
penelitian yang sedang dikaji melalui program pembiasaan pagi. 
Berdasarkan dari kajian hasil penelitian terdahulu, dapat disimpulkan 
bahwa pada dasarnya dalam menumbuhkan sikap religius bagi siswa itu dapat 
menggunakan berbagai cara seperti berdo’a, membiasakan mengucapkan salam, 
melalui pendidikan agama, dan banyak berbagai cara lainnya. Sedangkan 
peneliti akan melakukan penelitian tentang pelaksanaan program pembiasaan 
pagi dalam membentuk karakter religius dan nasionalisme pada siswa di 
 
 
Sekolah Menengah Pertama. Oleh karena itu peneliti akanmelakukan penelitian 
dengan judul “Pelaksanaan Pembiasaan Pagi Dalam Membentuk Karakter 
Religius dan Nasionalisme pda Siswa di SMP N 1 Teras Boyolali Tahun 
2018/2019 ” untuk itu penulis hendak melakukan penelitian tersebut. 
C. Kerangka Berfikir 
Arus globalisasi saat ini telah member banyak dampak, bukan hanya 
dampak positif saja melainkan dampak negatif juga. Akhir-akhir ini muncul 
masalah-masalah yang dilakukan oleh pelajar yang menunjukkan betapa 
kurangnya karakter religious dan nasioanlisme yang mereka miliki.  Contoh 
kasus seperti terjadinya pembunuhan yang dilakukan murid terhadap gurunya. 
Hal ini bisa terjadi karena gagalnya pembentukan karakter religius dan 
nasionalisme pada anak. Pelaku pembunuhan yang masih pelajar ini terjadi 
akibat gagalnya pembentukn karakter religius pad anak sehingga anak berani 
melwn orang tua, bahkan berani memukul hingga meninggal dunia. Seharusnya 
sebagai murid menghargai orang tua, dan tidak boleh melawan orang yang lebih 
tua. Kasus lain, saat jajaran Kepolisian Polres Mojokerto melakukan razia, ada 
beberapa siswa yang ketahuan bolos sekolah dan memilih nongkrong diwarung 
kopi. Saat diberi sanksi untuk menyebutkan butir-butir pancasila dan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya ternyata diantara beberapa siswa yang tidak 
bisa. Hal  ini sangat disayangkan karena pelajaran tentang pancasila dan lagu 
Indonesia Raya sebenarnya sudah sejak TK di ajarkan. 
Di SMP N 1 Teras mempunyai program Pembiasaan Pagi, dimana 
program ini dilakukan rutin setiap pagi sebelum jam pertama dimulai. Program 
 
 
pembiasaan pagi tersebut untuk membentuk karakter religius dan nasionalisme. 
Program ini sudah berjalan dengan baik dan terlihat hasilnya, hal ini dibuktikan 
dengan akhlak sisw-siswi SMPN 1 Teras yang baik, terlihat dari cara 
berinteraksi dengan guru dan teman-temannya, selalu sopan kepada guru. Selain 
itu program pembisaan pagi juga menjadikan siswa menjadi lebih siap menerima 
pelajaran, tertib dan disiplin. Siswa juga menjadi lancar dalam membaca Al-
Quran.  
Dengan adanya program pembiasaan pagi bisa mengatasi masalah-
masalah tersebut. Sekolah diharapkan mampu memberikan pembelajaran tentang 
nilai-nilai religius dan  nasionalisme karena pendidikan tidak hanya dituntut 
untuk mengikuti dan menyesuaikan dengan perubahan sosisal yang ada, 
pendidikan juga dituntut untuk mengikuti dan menyesuaikan dengan perubahan 
sosial yang ada, pendidikan juga dituntut untuk mengantisipasi peruahan dalam 
menyiapkan generasi untuk menjalani kehidupan dimasa yang akan datang. 
Pendidikan nilai-nilai religius dan nasioanalisme disekolah diharapkan bisa 
menjadi acuan perilaku, dapat ditransformasikan dari generasi ke generasi guna 
membisakan peserta didikagar dapat menghargai dan mencintai tanah air  agar 
dapat menghindari berbagai dampak negatif dari perubahan sosial. Maka dari itu 
pendidikan dimaksudkan supaya warga negara memiliki wawasan kesadaran 
berbangsa dan bernegara sehingga kita memiliki pola pikir sikap dan perilaku 
yang cinta pada tanah air dan bangsa. Masa-masa SMP adalah masa dimana  
pertumbuhan emosional remaja mulai berkembang. Dalam masa ini anak didik 
akan diberikan kegiatan yang berulang supaya anak didik terbentuk karakter 
 
 
religius dan nasionalisme. SMP N 1 Teras Boyolali merupakan salah satu 
sekolah yang mengadakan program pembiasaan kepada siswa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara 
mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, yang dilakukan 
secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 
manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama data kualitatif. (Arifin, 2012:29)  
Deskripstif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka-angka. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun 
pandangan mereka yang diteliti yang rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran 
holistik yang rumit. Definisi ini lebih melihat perspektif emik dalam penelitian 
yaitu memandang sesuatu upaya membangun pandangan subjek penelitian yang 
rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit. ( Meleong, 2013:6)  
Penelitian kualitatif deskriptif mengedepankan pengumpulan data dengan 
mempaparkan, mengkaji dan mengkaitkan data dengan berlandaskan pada apa yang 
diungkapkan atau dideskripsikan oleh para  informan. Semua data ini kemudian 
disimpulkan untuk mendapat kejelasan terhadap masalah untuk dipaparkan dalam 
bentuk penjelasan. Penjelasan dipaparkan dengan jelas agar tidak terjadi kesalahan 
penafsiran. Adapun penelitian ini akan mendeskripsikan tentang  Pelaksanaan 
 
 
Program Pembiasaan Pagi dalam Membentuk karakter religius dan nasionalisme 
pada siswa di SMP N 1 Teras Boyolali. 
B.  Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Teras Boyolali dengan alasan 
sekolah ini siswa-siswinya mempunyai akhlak baik dan mempunyai jiwa 
nasionalisme yang baik. 
2. Waktu penelitian  
Adapun penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2018 sampai 
bulan  Januari 2019. 
C.  Subjek dan Informan Penelitian  
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti yakni 
subyek yang menjadi pusat penelitian atau sasaran penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 122). Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini 
adalahKepala sekolah, dan siswa SMPN 1 Teras Boyolali. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang memberikan informan yakni orang yang 
memberikan keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh 
peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian adalah Wakil Kepala Sekolah, dan guru, SMPN 1 Teras Boyolali. 
 
 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian  
ini adalah:  
1. Metode Observasi 
 Observasi atau  pengamatan adalah proses dimana peneliti dan 
pengamat melihat situasi penelitian. Observasi juga bisa berarti melihat dan 
mengamati sendiri berbagai fenomena kemudian mencatat perilaku kejadian 
sebagaimana yang terjadi pada keadaan selamanya (Emzir, 2012: 37)  
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk memperoleh 
data mengenai letak geografis, sarana dan prasarana serta mengamati secara 
langsung bagaimana pelaksanaan pembiasaan pagi di SMPN 1 Teras 
Boyolalitahun 2018/2019. 
2.  Metode Wawancara   
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua 
orang atau  lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya 
jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik tertentu (Andi 
Prastowo, 2014:212)  
Metode wawancara digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari subjek dan informan penelitian. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi yang digunakan untuk memperoleh data tentangpelaaksanaan 
program pembiaaan pagi di SMPN 1 Teras Boyolali  
 
 
3.  Metode Dokumentasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 231) metode dokumentasi adalah metode 
yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya yang diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang diperlukan.   
Dokumen diperoleh dari wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan  guru. 
Dalam penelitian ini peneliti mencaritau data atau informasi yang berkaitan dengan 
pelaksanaan program pembiasaan pagi, berupa gambar atau foto pelaksanaan 
program pembiasaan pagi.Di samping ini juga untuk mendapatkan data lengkap 
seperti: Alamat, Gambar Struktur organisasi, guru dan pegawai lain nya, data siswa, 
sarana dan prasaranna, dan jadwal kegiatan pembelajaran. 
E.  Teknik Keabsahan Data  
Guna memperoleh data atau kredibilitas penemuan beserta interpretasinya 
peneliti menggunakan metode Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemerikasaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2013: 330) 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud untuk 
pengecekan atau sebagai pembanding.  Penelitian teknik triangulasi yang digunakan 
adalah triangulasi sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
 
 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan data hasil wawancara 
dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan 
data yang diperoleh dari wawancara, obeservasi maupun dokumentasi yang diperoleh 
dari peneliti ini untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling bertentangan. 
Triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara antara subjek 
penelitian  dengan informan penelitian.  
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
metode dan triangulasi sumber. 
F.  Teknik Analisi Data  
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Untuk menganalisa data yang diperoleh dari  hasil penelitian menggunakan teknik 
dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, 
mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Moleong, 2013: 
247)  
Dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif. Milles dan 
Huberman (2014: 20) mengemukakan “kegiatan pokok analisis model  interaktif 
meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan  kesimpulan 
“verifikasi” Rincian dari model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:   
1. Pengumpulan data  
Yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan observasi, 
wawancara mendalam dan mencatat dokumen  dengan menggunakan strategi 
pengumpulan data yang dipandang tepat dan menentukan fokus serta 
 
 
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. Dalam penelitian 
ini data yang dikumpulkan berupa data profil sekolah, data guru, data siswa, 
buku ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X, RPP yang berkaitan 
dengan bab toleransi.  Hasil wawancara tentang pembentukan sikap toleransi 
dalam mata pelajaran pendidikan Agama Islam, dan hasil wawancara dengan 
informan penelitian.   
2. Reduksi dara  
Milles dan Huberman (2014: 16) mengemukakan bahwa reduksi data 
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan menggolongkan, 
mengarahkan, membuangyang tidak perlu dan mengorganisasikandata dengan 
sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.   
Dalam kegiatan reduksi data peneliti menelaah kembali seluruh catatan 
yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.  
3. Penyajian data  
Penyajian yang sering digunakan pada data kualitatif adalah bentuk 
naratif teks.Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data, kemudian disajikan tulisan dan verbal secara sistematis sehingga 
memudahkan untuk disimpulkan. (Milles dan Huberman, 2014:17)  
4. Penarikan Kesimpulan  
Milles dan Huberman (2014: 19) mengemukakan bahwa verifikasi data 
yaitu pemeriksaan tentang benar atau tidaknya hasil laporan penelitian. 
Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan sebagai makna yang 
muncul dan data yang harus diuji validitasnya.  Melakukan pencarian makna 
 
 
dari data yang dikumpulkan secara lebih teliti. Hal ini dilakukan dengan 
memperoleh suatu kesimpulan yang tepat dan akurat. Kegiatan ini dilakukan 
dengan cara mencari pola, bentuk, tema, hubungan, persamaan dan perbedaan, 
faktor yang mempengaruhi dan sebagainya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum 
a. Latar Belakang Berdirinya Sekolah 
SMP N 1 Teras beralamat di Jalan Solo-Semarang, Teras, 
Boyolali 57372, Telepon (0276) 322II2. Oleh karena letak SMP N 1 
Teras yang strategis (dekat dengan lapangan,  SD,  Puskesmas, BRI dan 
beberapa ruko) dan juga kualitas SMP N 1 Teras yang dari tahun ke 
tahun semakin meningkat, maka banyak anak-anak yang berminat untuk 
bersekolah di SMP N 1 Teras. SMPN 1 Teras merupakan SMP favorit 
yaitu memiliki disiplin ilmu yang tinggi, disiplin peraturan yang tinggi 
serta disiplin waktu dan kerja yang tinggi, didukung oleh input yang 
unggul, serta SDM yang berkualitas. 
Pada awalnya sebelum diresmikan menjadi sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Teras, sekolah ini dahulunya bernama SMP Slamet 
Riyadi I Teras, Boyolali. SMP Slamet Riyadi berdiri pada tahun 
I964/I965 dan didirikan oleh Tentara pelajar diberi namaAnjang Karya. 
SMP Slamet Riyadi dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan 
waktu siang hari, sedangkan pada waktu pagi hari gedung dipergunakan 
untuk pembelajaran SD N Teras yang berdampingan dengan lokasi 
kelurahan. 
 
 
Oleh karena dari tahun ke tahun siswa SMP Slamet Riyadi 
semakin bertambah; maka memberikan inspirasi terhadap pengelola 
SMP Slamet Riyadi untuk mengajukan status penegerian. Akhirnya 
sekolah ini mendapatkan status Negeridengan nomor penegerian 
023I/0/I997, tertanggal 3 juni I997, dengan nama SMP N I Terasyang 
menempati lahan seluas I0.934 m
2
. Gedung yang dipergunakan untuk 
pembelajaran yaitu gedung bekas SD N Teras kemudian dipindahkan ke 
sebelah timur la,pangan, sedangkan kantor balai Desa dipindahkan di 
sebelah barat dukuh Didomulyo; menempati tanah Desa Teras.  
(Berdasarkan dokumen SMPN 1Teras di ambil pada Selasa, 06 
November 2018) 
b. Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah  :  SMP NEGERI 1 TERAS 
2.   No. Statistik Sekolah  :  201030907011 
3.   Tipe Sekolah   :A/A1/A2/B/B1/B2/C/C1/C2  
4.   Alamat Sekolah   : Jln. Solo – Semarang, Teras  
 :(Kecamatan) Teras 
    : Kabupaten/Kota) Boyolali  
    :(Propinsi) Jawa Tengah  
5. Telepon/HP/Fax   : ( 0276 ) 322112 
6.  E-mail    :  SMP1teras@yahoo.com 
7. Status Sekolah    : Negeri/Swasta  (coret yang tidak perlu) 
8. Nilai Akreditasi Sekolah :  A 
 
 
9.    Tahun Berdiri    :  1977 
 (Berdasarkan dokumen SMPN 1Teras di ambil pada Selasa, 06 
November 2018) 
c. Visi dan Misi Sekolah 
 Suatu Organisasi kepemerintahan maupun kemasyarakatan tentu 
mempunyai Visi, Misi, dan Observasi dalam menyelenggarakan roda 
kegiatan. Adapun Visi, Misi, dan Tujuan SMP N 1 Teras Boyolali adalah 
sebagai berikut: 
1. Visi  
Menjadi Sekolah yang religius, berbudi luhur, berprestasi, dan 
berwawasan lingkungan. 
2. Misi  
a) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang 
religius, berprestasi akademik nonakademik, dan berbudi luhur 
dan berwawasan lingkungan. 
b) Mewujudkan kurikulum yang berkualitas, yaitu holistik, sesuai 
dengan potensi dan kebutuhan siswa, dan konteks sekolah. 
c) Mewujudkan proses pembelajaran yang dinamis, kreatif, inovatif, 
dan menyenangkan dengan menggunakan pendekatan CTL. 
d) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dari 
segi kuantitas dan kualitas. 
 
 
e) Mewujudkan sumber daya manusia, pendidikan dan tenaga 
pendidikan, yang profesional, bertanggung jawab, dan 
berdedikasi tinggi. 
f) Mewujudkan pengelolaan sekolah berdasarkan konsep 
Manajemen Berbasis Sekolah, dengan mengembangkan 
komunikasi kekekeluargaan, kemitraan, dan kedinasan secara 
terpadu. 
g) Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai dengan 
memberdayakan semua pihak terkait. 
h) Mewujudkan sistem penilaian yang menyeluruh, otentik, objektif, 
dan berkelanjutan, yang mampu mengukur kompetensi siswa 
secara utuh. (Berdasarkan dokumen SMPN 1Teras di ambil pada 
Selasa, 06 November 2018) 
d. Struktur Organisasi Sekolah 
1. KEPALA SEKOLAH  : Dra. Sri Supanti NH, M.Pd 
2. WK. KURIKULUM  : Dra. Sri Hartati, M.Pd 
3. WK. KESISWAAN  : Suratmi, S.Pd 
4. WK. SAPRAS DAN HUMAS  : Fajar, SM.S.Pd 
5. WALI KELAS   
VII A    : Ipnu Santosa, M.Pd 
VII B     : Sudarmono 
VII C    : Yusmiati, S.Pd 
VII D     : Juwanto, S.Pd 
 
 
VII E    : Dra. Sri Rejeki 
VII F    : Yohana Aprilia, S.Pd 
VII G    : Sadhono, S.Pd 
VIII A    : Hendraningsih, S.Pd 
VIII B    : Siti Syarifah, S.Pd 
VIII C    : Rosyid Hamdana, S.Pd 
VIII D    : Hartinah, S.Pd 
VIII E    : Miyanta, S.Pd 
VIII F    : Aina Hadiyati, S.Pd 
VIII G    : Ninuk Widiyati, SE 
IX A    : Murni, S.Pd 
IX B    : Asih Surati, S.Pd 
IX C    : Lusia Eny S, S.Pd 
IX D    : Tentrem Puji R, S.Pd 
IX E    : Sriningsih Julita, S.Pd 
IX F    : Rini Wisyastuti, S.Pd 
IX G    : Sri Sayekti, S.Pd 
( Bagan struktur organisasi tercantum pada lampiran) 
e. Keadaan Guru dan Staff 
i) Guru di SMP N 1 Teras berjumlah 38 guru. Diantaranya yang 
berpendidikan S1 yaitu berjumlah 33 guru, sebanyak 33 guru 
yang PNS dan 5 guru bantu. Guru di SMPN 1 Teras rata-rata 
lulusan S1/ guru disana dituntut untuk selalu memenuhi tata tertib 
 
 
yang sudah ada disekolah karena selain demi tercapainya tujuan, 
juga agar dapat menjadi panutan seluruh siswa SMPN 1 Teras 
Boyolali, Ada 2 guru PAI di SMPN 1 Teras yaitu Ibu Asih Surati, 
S.Pd dan Bapak Rosyid Hamdana, S.Pdi. selain jadi guru PAI 
juga menjadi wali kelas yaitu Ibu Asih wali kelas IX B dan Bapak 
Rosyid wali kelas VIII C. Semua guru disana harus memiliki 
kemampuan menguasai tentang keagamaan karena SMPN 1 Teras 
sangat mengedepankan peilaku religius sesuai dengan Visi SMPN 
1 Teras Boyolali yaitu menjadi sekolah yang religius. 
(Berdasarkan dokumen SMPN 1Teras di ambil pada Selasa, 06 
November 2018) 
f. Keadaan Siswa 
Secara kuantitas jumlah siswa di SMP N 1 Teras Boyolali sebanyak 
669 siswa. Sedangkan jumlah kelas yang ada adalah 21 kelas. Sehingga 
rata-rata siswa perkelas adalah 32 siswa. Untuk perincian dari jumlah 
siswa kelas VII sebanyak 218 siswa, kelas VIII sebanyak 221 siswa, dan 
kelas IX sebanyak 230 siswa. 
Untuk pembinaan siswa meliputi kedisiplinan, pengembangan 
ekstrakulikuler dan bimbingan konseling. Dalam rangka menggali bakat 
dan kemampuan siswa, SMP N 1 Teras Boyolali menyediakan 
pembinaan ekstraulikuler yang bereagam. Jenis ekstrakulikuler yang 
ditawarkan antara lain: 
1) Pramuka 
 
 
2) Paskibraka 
3) Futsal 
4) Cinta Lingkungan 
5) Seni Musik 
6) Palang Merah Remaja (PMR) 
7) Baca Tulis Al-Quran 
8) Voly 
9) Tata Boga 
10) Seni Lukis 
(Berdasarkan dokumen SMPN 1Teras di ambil pada Selasa, 06 
November 2018) 
g. Sarana dan Prasarana 
Mengenai keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang ada di 
SMPN 1 Teras Boyolali setelah dilakukan observasi dapat dikatakan 
bahwa sarana dan prasarana cukup mewadai dan mendukung proses 
pembelajaran, baik segi bangunan fisik, perlengkapan, dan peralatannya. 
Kondisi sarana prasarana yang dimiliki SMPN 1 Teras digambarkan pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 01. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Teras Boyolali 
No Macam Sarana Volume 
1 Tanah 10.934  m
2
 
2 Ruang Kantor 1 
3 Ruang Administrasi 1 
 
 
4 Ruang Kepala Sekolah 1 
5 Ruang Kelas 21 
6 Laboratorium 1 
7 Aula  1 
8 Kamar Mandi 10 
9 Kantin 2 
10 Tempat Parkir 1 
11 Sambung Telepon 1 
12 Halaman  1 
13 Masjid 1 
  Sumber: Data Tata Usaha SMPN 1 Teras Boyolali 
2. Pelaksanaan Program pembiasaan pagi dalam membentuk karakter 
religius dan nasionalisme 
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan program pembiasaan 
pagi dalam membentuk karakter religius dan nasionalisme tahun 2018/2019. 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 14 Oktober 2018, di  SMPN 1 Teras 
Boyolali sudah menerapkan program pembiasaan pagi dalam membentuk 
karakter religius dan nasionalisme. Pelaksanaan program pembiasaan pagi 
ini dilakukan sebagai usaha untuk membentuk karakter religius dan usaha 
untuk memupuk cinta tanah air pada diri peserta didik, untuk meningkatkan 
dan mengamalkan nilai religius dan nasionalisme yang dimiliki peserta didik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
Melihat keadaan tersebut, dari pihak sekolah lebih mengefektifkan 
kegiatan membentuk karakter religius dan nasionalisme dalam program 
pembiasaan pagi.  Sehingga nilai-nilai religius dan nasionalisme yang 
didapatkan peserta didik dalam program  mampu diterapkan dengan baik 
oleh peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jadi 
peneliti mengamati secara langsung ke SMPN 1 Teras khususnya pada 
program pembiasaan pagi dalam proses membentuk karakter religius dan 
nasioanalisme. Fokus penelitian ini adalah proses pelaksanaan program 
pembiasaan pagi dalam membentuk karakter religius dan nasionalisme. Data 
yang didapat dalam penelitian ini yaitu: 
Hasil wawancara dengan Ibu Sri Supanti (14, November 2018) 
pelaksanaan program pembiasaan pagi dalam membentuk karakter religius 
dan nasionalisme di SMPN 1 Teras dilaksanakan setiap pagi hari sebelum 
pelajaran dimulai. Hal ini didasarkan dari hasil pemikiran kepala sekolah dan 
guru-guru di SMPN 1 Teras. Program tersebut menjadi salah satu strategi 
supaya memberikan bekal pada anak-anak dengan karakter yang harus 
dibentuk sedini  mungkin. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi di dalam 
kelas pada hari Rabu, 07 November 2018. 
Saat peneliti masuk ke dalam kelas, pukul 07.00 bel berbunyi semua 
siswa masuk ke kelas. Kemudian mereka segera melakukan program 
pembiasaan pagi, ketua kelas yang akan memimpin jalannya pembiasaan 
pagi. Kegiatan dilakukan langsung tanpa menunggu guru datang. Pertama  
semua siswa berdiri, ketua kelas memimpin hormat bendera. Semua siswa 
 
 
mengikuti intruksi dari ketua kelas. Hormat bendera dilakukan sebagai 
simbol penghormatan kepada Sang Merah Putih yang telah diperjuangkan 
kemerdekaannya oleh para Pahlawan. (wawancara dengan Ibu Sri, 14 
November 2018). 
 Kedua, menyanyikan lagu Indonesia Raya. Siswa masih berdiri dan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya sampai selesei, saat menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, ada satu siswa yang kurang semangat menyanyikan lagu, 
siswa ini menggoda temanya agar tertawa. Tapi teman-temannya tidak 
merespon akhirnya dia jadi serius menyanyikan lagu Indonesia Raya.   
Ketiga, membaca Asmaul Husna dan doa mau belajar. Setelah 
menyanyikan lagu Indonesia Raya kemudian siswa duduk dan membaca 
Asmaul Husna bersama-sama, dilanjutkan doa mau belajar.  Asmaul husna 
adalah 99 nama Allah, dengan membaca Asmaul husna setiap hari akan 
membuat siswa selalu mengingat dengan Allah. Dalam hal ini sekolah 
menguatkan dalam  membiasakan siswa agar setiap hari entah disekolah 
atau dirumah selalu mengingat nama-nama Allah dan sebelum melakukan 
suatu kegiatan supaya selalu berdoa kepada Allah, dan siswa diharapkan 
bisa mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari disekolah maupun 
dirumah. (wawancara dengan Ibu Sri, 14 November 2018)  
Keempat,  membaca Al-Quran. Siswa mengeluarkan Al-Qurannya 
masing-masing. Lalu membaca ayat lanjutan kemaren, saat itu siswa 
membaca Surat Al-Isra’ ayat 1-10. Ada 2 siswi yang tidak ikut membaca 
Al-Quran, saat saya tanya ternyata dia sedang berhalangan. Walaupun dia 
 
 
tidak ikut membaca Al-Quran, tetapi tidak mengganggu teman lainnya. Saat 
ditengah-tengah membaca AlQuran, Ibu Asih selaku guru PAI datang, 
karena jam pertama pelajaran adalah Mapel PAI. Kemudian beliau duduk 
dan mengawasi siswa yang sedang melaksakan pembiasaan pagi. Kegiatan 
ini dilakukan oleh SMPN 1 Teras guna menumbuhkan dan mengamalkan 
ajaran Islam  terutama dalam hal mengaji atau membaca kitab AL-Quran, 
selain mendapatkan pahala dari membaca Al-Quran juga bisa menjadikan 
siswa dari yang belum bisa membaca Al-Quran dengan membaca bersama-
sama akan menjadi lancar membaca AL-Quran (wawancara dengan Ibu Sri, 
14 November 2018) . Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari Zahra Putri 
yang merupakan siswi kelas VIIA bahwa dia merasakan sendiri dampak dari 
adanya program pembiasaan pagi. Dulu saat dia SD tidak bisa membaca Al-
Quran, tapi setelah mengikuti program pembiasaan pagi sekarang dia sudah 
lancar membaca AL-Quaran ( wawancara, Selasa 12 November 2018).  
 Kelima membacakan Visi SMPN 1 Teras, visi dari SMPN 1 Teras 
adalah Menjadi Sekolah yang religius, berbudi luhur, berprestasi, dan 
berwawasan lingkungan, tujuan dari membacakan visi sekolah bersama-
sama adalah untuk menguatkan kembali tekat untuk mewujudkan visi 
sekolah, dan upaya untuk menanamkan bahwa kehidupan itu harus ada 
tujuannya. (wawancara dengan Ibu Sri, 14 November 2018) 
Keenam literasi, saat berlangsungnya literasi, siswa mengeluarkan  
buku dari tasnya, ada satu anak yang bertukar buku dengan temannya, saat 
saya tanya ternyata buku yang mereka baca sudah selesai, dan bertukar buku 
 
 
dengan teman lainnya supaya bisa membaca buku. Literasi di SMPN 1 
Teras dilaksanakan terakhir saat  pembiasaan pagi. Setiap siswa wajib 
membawa buku non mata pelajaran dari rumah. Jika buku yang telah selesai 
dibaca  boleh ditukarkan sama temennya, jadi setiap hari siswa akan 
membaca buku yang berbeda. (observasi 07 dan 08 November 2018). Ibu 
Sri Supanti berharap dengan adanya litersi siswa menjadi menyukai 
membaca, dan membudayakan membaca sejak dini, karena dengan 
membaca siswa akan  lebih banyak mendapatkan pengetahuan diluar mata 
pelajaran. 
Hasil wawancara dengan Ibu Sri Supanti (14, November 2018) 
program pembiasaan pagi sudah berjalan lama sekitar 5 tahunan. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan ibu Asih bahwa program pembiasaan pagi 
sudah berjalan 5tahunan, dan sudah berjalan dengan baik. (wawancara, 05 
November 2018). Menurut Ibu Asih selaku guru Pendidikan Agama Islam 
dengan diadakannya program pembiasaan pagi dapat membina anak dan 
memberikan nilai yang baik kepada anak tentang prosespembentukan 
karakter siswa yang religius dan punta jiwa nasionalisme (wawancara, 05 
November 2018).  
Dengan adanya program pembiasaan pagi guru merasakan dampak 
yang baik yaitu anak menjadi lebih displin, taat peraturan, menjadikan siswa 
siswi yang awalnya tidak lancar membaca Al-Quran menjadi lebih lancar, 
dan lebih menghormati guru (wawancara Ibu Asih 05 November 2018). 
Sedangkan Bapak Rosyid selaku guru PAI berpendapat bahwa dengan 
 
 
adanya program pembiasaan pagi anak lebih siap untuk menerima pelajaran, 
selain  itu perubahan sikap dan karakter anak dalam proses belajar mengajar 
juga terlihat lebih baik sikapnya terhadap teman maupun guru yang ada 
didalam kelas. (wawancara 08 November 2018). Sedangkan menurut Ibu Sri 
Supanti selaku Kepala Sekolah SMPN 1 Teras berpendapat bahwa dampak 
yang dirasakan seiring dilakukannya program pembiasaan pagi yaitu anak-
anak lebih disiplin, tidak ada yang terlambat, anak-anak menjadi lancar 
membaca Al-Quran, menjadi hafal Asmaul Husna, hafal lagu-lagu 
kebangsaan, dan anak-anak menjadi lebih siap dalam menerima pelajaran, 
proses belajar dikelas juga terlhat lebih baik sikapnya terhadap guru maupun 
teman-temannya. (wawancara 14 November 2018) 
Faktor pendudukung berjalannya program pembiasaan pagi di 
SMPN 1 Teras yaitu siswa-siswi mayoritas menukung program pembiasaan 
pagi disekolah dan siswa siswi mempunyau semangat untuk mengikuti 
program pembiasaan pagi ( wawancara Ibu Asih, 05 November 2018) hal ini 
juga disampaiakan oleh bapak  Rosyid yang berpendapat bahwa mayoritas 
siswa mendukung program pembiasaan pagi disekolah, bapak Ibu guru yang 
senantiasa membimbing siswa dan mensuport program pembiasaan pagi, 
peralatan yang ada didalam kelas sebagai penunjang program pembiasaan 
pagi sudah memadai dan tersedia didalam kelas seperti bedera disetiap kelas, 
dan SDM siswa di SMPN 1 Teras yang bagus, sehingga memupuk kesadaran 
bagi siswa siswi untuk bersemangat melaksanakan pembiasaan pagi. 
(wawancara, 08 November 2018) 
 
 
Dalam pelaksanaan program pembiasaan pagi kendala yang sering 
ditemui masih adanya sebagian siswa/siswi yang dim (wawancara bapak 
Rosyid, 08 November 2018) hal ini diperkuat dengan hasil wawancara 
dengan zahra putri dan Dimas Surya siswa kelas VIIA yang  brpendapat 
bahwa temannya sering bercanda atau ngobrol saat berjalannya pembiasaan 
pagi. (wawancara, 08 November 2018) 
Solusi mengenai hambatan tersebut yaitu guru memberikan 
bimbingan individu atau pendekatan kepada siswa tersebut, serta 
memberikan pemahaman akan pentingnya program pembiasaan pagi 
tersebut. Sehingga anak-anak menyadari dan mulai mengerti akan pentinya 
program pembiasaan pagi (wawancara Bapak Rosyid 08 November2018). 
Hal ini diperkuat dengan pendapat dari Ibu Asih yaitu selaku guru biasanya 
memberikan bimbingan kepada siswa atau pendekatan kepada siswa 
tersebut, dan guru yang memnadu dari awal program pembiasaan pagi. 
(wawancara 05 November 2018) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan, maka perlu dilakukan analisis 
terhadap data tersebut. Analisis dilakukan untuk menjawab masalah-masalah 
yang telah dirumuskan mengenai pelaksanaan program pembiasaan pagi dalam 
membentuk karakter religius dan nasionalisme. 
Berdasarkan fakta penemuan di lapangan menunjukkan bahwa proses 
pelaksanaan pembiasaan pagi dalam membentuk karakter religius dan 
nasionalisme. Sejalan dengan pendapat Aulia (2016 : 319) yaitu bagaimana 
 
 
sekolah mempersiapkan peserta didik agar menjadi generasi yang dekat dengan 
Allah dan Rasul-Nya. Program Pembiasaan pagi  dilaksanakan dengan enam 
tahap. Melihat kenyataan dilapangan keenam tahapan pelaksanaan program 
pembiasaan pagi tersebut sudah dilaksanakan setiap pagi sebelum pelajaran 
dimulai.  
a. Hormat bendera 
Pertama ketua kelas memimpin hormat bendera kemudian 
menyanyikan lagu Indonesia Raya. Hormat bendera dilakukan untuk 
sebagai simbol penghormatan kepada Sang Merah Putih yang telah 
diperjuangkan kemerdekaannya oleh para Pahlawan. Sejalan dengan 
pendapat Menurut Agista (2013:158) sebagai pelajar juga harus 
mempertebal rasa semangat kebangsaan. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan mengikuti upacara bendera. Upacara bendera dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mengenang jasa para pahlawan yang telah gugur 
memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia salah satunya dengan 
menghormati bendera merah putih. 
b. Menyanyikan lagu Indonesia Raya 
 menyanyikan lagu Indonesia Raya, kewajiban sekolah untuk 
mengadakan menyanyikan lagu Indonesia Raya setiap hari didasarakan pada 
surat dari  Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI perihal Implementasi 
penguatan pendidikan karakter. Kegiatan ini sesuai acuan dari Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan 
 
 
Budi Pekerti. Dalam hal ini SMPN 1 Teras mengupayakan setiap harinya 
yang bertujuan untuk memperkuat kecintaan kepada Tanah Air Indonesia. 
c. Membaca Asmaul Husna dan doa sebelum belajar 
Dengan membaca Asmaul husna setiap hari akan membuat siswa 
selalu mengingat dengan Allah. Dalam hal ini sekolah menguatkan dalam  
membiasakan siswa agar setiap hari entah disekolah atau dirumah selalu 
mengingat nama-nama Allah dan mengimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari disekolah maupun dirumah. Khoirul Rifa’i (2016: 126-129) 
pendidikan agama tidak hanya disampaikan secara formal oleh guru agama 
dengan materi pelajaran agama dalam satu proses pembelajaran, namun 
dapat dilakukan diluar proses pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Membaca Al-Quran 
Membaca Al-Quran. Saat siswa membaca Al-Quran . kegiatan ini 
dilakukan oleh SMPN 1 Teras guna menumbuhkan dan mengamalkan 
ajaran Islam terutama dalam hal mengaji atau membaca kitab AL-Quran, 
selain mendapatkan pahala dari membaca Al-Quran juga bisa menjadikan 
siswa dari yang belum bisa membaca Al-Quran dengan membaca bersama-
sama akan menjadi lancar membaca Al-Quran. Sama seperti pendaapat 
Ramayulis (1994: 185)  dalam bentuk-bentuk pembiasaan, ada pembiasaan 
dalam ibadah, berupa pembiasan shalat berjamaah di sekolah, membaca Al-
Quran sebelum dan sesudah pelajaran, dan berdoa dlam setiap aktifitas.  
e. Membacakan Visi SMPN 1 Teras 
 
 
visi dari SMPN 1 Teras adalah Menjadi Sekolah yang religius, 
berbudi luhur, berprestasi, dan berwawasan lingkungan. Sesuai denga ayat 
Allah dalam Al-Quran surat Al-Alaq yang memerintahkan kita untuk 
membaca.  
f. Literasi 
Literasi adalah kemampuan sesorang dalam mengolah dan 
memahami informasi saat melakukan proses membaca dan menulis. Siswa 
dibiasakan menyukai membaca dan membudayakan membaca sejak dini. 
Menurut Thomat Lickona (2012: 50) Unsur terpenting dalam pembentukan 
karakter adalah pikiran karena pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh 
program yang terbentuk dari pengalaman hidupnya, merupakan pelopor 
segalanya. Program ini kemudian membentuk sistem kepercayaan yang 
akhirnya dapat membentuk pola berpikir yang mempengaruhi perilakunya. 
Jika program yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip 
kebenaran universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum 
alam. Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan kebahagiaan. 
Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai prinsip-prinsip universal, 
maka perilakunya membawa kerusakan dan menghasilkan penderitaan. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan program pembiasaan pagi 
dalam membentuk karakter religius dan nasionalisme di SMPN 1 Teras Boyolali, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut pelaksanaan program pembiasaan 
pagi di SMPN 1 Teras yaitu untuk menanamkan karakter religius melalui kegiatan 
membaca Asmaul Husna, membaca doa sebelum belajar, dan membaca Al-Quran. 
Kemudian untuk menanamkan karakter nasionalisme melalui kegiatan hormat 
bendera, menyanyikan lagu Indonesia raya, membaca Visi dan Misi SMPN 1 Teras, 
dan Literasi. 
B. Saran 
Adapun saran penelitian yaitu: 
1. Kepada semua guru diharapkan bisa langsung mendampingi murid ke kelas 
setelah melakukan brifyng agar siswa lebih serius dalam melaksanakan program 
pembiasaan pagi. 
2. Saat kegiatan membaca Al-Quran diharapkan dipantau oleh Guru, sehingga guru 
tau sejauh mana perkembangan membaca Al-Quran siswa. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
PEDOMAN PENELITIAN 
Pedoman Pengumpulan Dokumentasi 
1. Strukturorganisasi guru SMPN 1 TerasBoyolali 
2. Daftarpendidikdantenagakependidikan SMPN 1 TerasBoyolali 
3. Jumlahpesertadidik SMPN 1 TerasBoyolali 
Pedoman Observasi 
1. Pelaksanaan pembiasaan pagi dalam membentuk karakter religius dan 
nasionalisme di SMPN 1 Teras Boyolali 
2. Proses kegiatan pembiasaan pagi dalam membentuk karakter religius dan 
nasionalisme di SMPN 1 Teras Boyolali 
Pedoman Wawancara 
Wawancara dengan kepala sekolah 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMPN 1 Teras Boyolali? 
2. Apa tujuan dari program pembiasaan pagi? 
3. Bagaimana awal pelaksanaan program pembiasaan pagi berjalan? 
4. Apa kendala dari program pembiasaan pagi? 
5. Apa yang Ibu ketahui tentang religius dan nasionalisme? 
6. Menurut Ibu apakah nilai-nilai religius dan nasionalisme penting dimiliki peserta 
didik? 
7. Apakah anda selaku kepala sekolah merasakan ada dampak dengan sikap peserta 
didik seiring dilakukannya program pembiasaan pagi? 
8. Menurut Ibu apakah ada program lain yang dimiliki sekolah untuk membentuk 
karakter religius dan nasionalisme? 
9. Apa harapan ibu untuk siswa SMPN 1 Teras mengenai religius dan nasionalisme 
yang semakin hari semakin luntur? 
10. Apakah permasalahan religius dan nasionalisme yang terjadi di SMPN 1 Teras? 
 
 
 
Wawancarauntuk guru 
1. Apa yang anda ketahui tentang religius dan nasionalisme? 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai religius dan nasionalisme penting dimiliki 
peserta didik? 
3. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya program pembiasaanpagi di SMPN 1 
Teras? 
4. Apakah program sudah berjalan dengan efektif? 
5. Menurut anda apakah dengan dilaksanakannya program pembiasaan pagi dapat 
membina anak memiliki karakter religius dan nasionalisme? 
6. Apakah anda selaku tenaga pengajar merasakan ada dampak pada sikap peserta 
didik seiring dengan adanya program pembiasaan pagi pada saat pembelajaran? 
7. Hal apa yang menjadi faktor pendukung berjalannya program pembiasaan pagi 
dalam membentuk karakter religius dan nasionalisme? 
8. Hambatan apa saja yang dirasakan saat pelaksanaan program pembiasaan pagi? 
9. Bagaimana solusi mengenai hambatan tersebut? 
Wawancara untuk siswa 
1. Apa yang anda ketahui tentang religius dan nasionalisme? 
2. Menurut anda apakah nilai-nilai religius dan nasionalisme penting dimiliki 
peserta didik? 
3. Bagaimana tanggapan anda dengan adanya program pembiasaan pagi di 
SMPN 1 Teras? 
4. Apakah program sudah berjalan dengan efektif? 
5. Menurut anda apakah dengan dilaksanakannya program pembiasaan pagi 
dapat membina anak memiliki karakter religius dan nasionalisme? 
6. Apakah anda selaku siswa merasakan ada dampak padasikap peserta didik 
seiring dengan adanya program pembiasaan pagi pada saat pembelajaran? 
7. Hal apa yang menjadi faktor pendukung berjalannya program pembiasaan 
pagi dalam membentuk karakter religius dan nasionalisme? 
 
 
8. Hambatan apa saja yang dirasakan saat pelaksanaan program pembiasaan 
pagi? 
9. Bagaimana solusi mengenai hambatan tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 01 
Judul    : Memberikan Surat Ijin Penelitian 
Informan  : Kepala Sekolah 
Tempat  : Ruang Tata Usaha SMPN 1 Teras 
Waktu   : Selasa, 30 Oktober 2018, jam 08.00-10.00 WIB 
 
 Pagi ini senin 29 Oktober 2018 peneliti menuju SMPN 1 Teras Boyolali untuk 
menyerahkan surat izin penelitian dari pihak kampus. Peraturan yang ada di SMPN 1 
Teras jika ada seorang penliti yang inginmeneliti di SMPN 1 Teras maka dari SMPN 1 
Teras memberikan izin apabila seorang peneliti sudah membuat proposal skripsi 
terlebih dahulu, karena digunakan SMPN 1 Teras untuk menjaga dan memantau sejauh 
mana peneliti benar-benar melakukan penelitian, dan juga sebagai bukti bahwa sekolah 
pernah bekerja sama dengan kampus, bukan hanya untuk formalitas supaya mahasiswa 
lulus saja. Maka dari itu sekolah membuat SOP yang digunakan untuk menerima dan 
memberi izin kepada peneliti dengan caramengumpulkan proposal skripsi kepada 
SMPN 1 Teras Boyolali di ruang tata usaha.  
  Sampai di SMPN 1 Teras, peneliti langsung menuju ruang tata usaha untuk 
menemui bapak Sumarjo selaku kasubag TU di SMPN 1 Teras. Setelah bertemu beliau 
saya menyerahkan surat dan proposal skripsi, tidak lupa saya menulis kegiatan saya di 
buku khusus mahasiswa yang melakukan penelitian di SMPN 1 Teras. Kemudian bapak 
Sumarjo menyerahkan langsung kepada kepala sekolah Ibu Sri Supanti, beliau 
kemudian menemui saya, maka saya langsung menjelaskan tema penelitian saya, 
dilanjutkan tanya jawab seputar tema yang akan diteliti. dan memberikan ijin kepada 
saya untuk melakukan penelitian di SMPN 1 Teras Boyolali. Saya minta penelitian 
dimulai senin minggu depan, ibu Sri Supanti pun menyetujui nya. Pukul 10.00 setelah 
selesai menemui kepala sekolah peniliti bergegas untuk segera pulang.  
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 02 
Judul    : wawancara awal dengan guru PAI 
Informan  : Asih Surati, S.Pd 
Tempat  : Ruang Guru SMPN 1 Teras 
Waktu   : Senin, 05 November 2018, jam 08.00-10.30 WIB 
  
 Pada tanggal 05 November 2018 saya melakukan wawancara dengan guru 
Pendidikan Agama Islam Ibu Asih Surati S.Pd. saya berangkat dari rumah pukul 08.00 
karena memang saya belum janjian dulu sama Ibu Asih. Sampai disekolah saya 
langsung menuju ke ruang kantor guru untuk mencari Ibu Asih, tapi ternyata beliau baru 
mengajar, akhirnya saya menunggu sampai jam istirahat pukul 09.45, setelah bertemu 
dengan beliau saya memperkenalkan diri terlebih dahulu dan menyampaikan tujuan 
saya wawancara dengan judul yang saya akan teliti di SMPN 1 Teras Boyolali. Adapun 
judul yang saya angkat padapenelitian ini adalah “ Pelaksanaan Program Pembiasaan 
Pagi dalam Membentuk Karakter Religius dan Nasionalisme”. Setelah memberitahu 
tema yang akan saya teliti maka saya mulai untuk wawancara. Adapun pertanyaannya 
sebagai berikut. 
Peneliti            : Assalamu’alaikum Bu 
Ibu Asih         : Wa’alaikumussalam mbak 
Peneliti            : Perkenalkan pak, nama saya Risa Dwi Safitri, saya mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam dari IAIN Surakarta, maksut saya 
disini  untuk penelitian tentang program pembiasaan pagi di 
SMP 1 Teras, dan saya ingin minta sedikit waktu Ibu untuk saya 
wawancarai. 
 
 
Ibu Asih         ::: Oh iya mbak silahkan, kebetulan ini saya sedang tidak mengajar. 
Monggo mbak mau bertanya apa? 
Peneliti            :            Bagaimana tanggapan Ibu dengan adanya program pembiasaan 
pagi di SMPN 1 Teras? 
Ibu Asih         : Saya selaku guru Agama di SMP ini sangat setuju mbak, karena 
tujuan utama dari program pembiasaan pagi ini untuk 
membentuk karakter yang religius. 
Peneliti            :            Apakah program ini sudah berjalan dengan efektif bu? 
Ibu Asih         : Alkhamdulillah program ini sudah berjalan kuranglebih lima 
tahunan mbak, dan sudah berjalan dengan baik. 
Peneliti            :         Apakah menurut ibu dengan dilaksankannya program 
pembiasaan pagi dapat membina anak memiliki karakter religius 
dan nasionalisme? 
Ibu Asih         :: Tentu saja mbak, program ini bisa membina dan memberikan 
nilai yang baik kepada anak tentang proses pembentukan 
karakter siswa yang religius dan punya jiwa nasionalisme mbak 
Peneliti            :         Apakah ibu selaku tenaga pengajar merasakan adanya dampak 
pada sikap peserta didik seiring dengan adanya program 
pembiasaan pagi pada saat pembelajaran ? 
Ibu Asih         :: Saya sebagai tenaga pendidik merasakan dampak yang begitu 
nyata bahwa dengan adanya pembiasaan pagi anak menjadi lebih 
displin, taat peraturan, menjadikan siswa siswi yang awalnya 
tidak lancar membaca A-Quran menjadi lebih lancar, dan lebih 
menghormati guru. 
Peneliti            : Hal apa saja ya bu yang menjadi faktor pendukung berjalannya 
program pembiasaan pagi dalam membentuk karakter religius 
 
 
dan nasionalisme? 
Ibu Asih         : Ada beberapa yang menjadi pendukung berjalanya program 
pembiasaan pagi ini mbak, yang pertama siswa siswi di SMPN 
1 Teras mayoritas mendukung program pembiasaan pagi 
disekolah, siswa siswi mempuyai semangat untuk mengikuti 
program pembiasaan pagi. 
Peneliti            : Hambatan apa saja yang dirasakan saat pelaksanaan program 
pembiasaan pagi bu? 
Ibu Asih         : Hambatan yang sering dijumpai yaitu jika tidak ada guru siswa 
yang seharusnya melakukan pembiasaan pagi malah seenaknya 
sendiri. Walaupun Cuma satu atau dua siswa tetapi bisa 
mengganggu teman yang lainnya.  
Peneliti            : Lalu menurut ibu bagaimana solusi mengenai hambatan 
tersebut? 
Ibu Asih         : Kami selaku tenaga pendidik biasanya memberikan bimbingan 
individu atau pendekatan kepada siswa tersebut, dan harus ada 
guru yang memandu dari awal program pembiasaan.  
Peneliti            : Baiklah bu, saya rasa sudah cukup pertanyaan saya. Saya pamit 
dulu. Terimakasih ya bu. Assalamualaikum 
Ibu Asih         : Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 03 
Judul   : Observasi Lokasi Penelitian dan Mencari Dokumen Penelitian 
Informan : Bapak Sumarjo 
Tempat : Ruang Tata Usaha SMPN 1 Teras 
Waktu  : Selasa, 06 November 2018, jam 08.00-10.30 WIB 
Pada hari ini tanggal 06 November 2018 peneliti melakukan observasi dan 
mencari dokumen yang digunakan untuk melengkapi data penelitian. Pukul 08.00 
peneliti sampai di SMPN 1 Teras Boyolali untuk melakukan observasi lokasi pada hari 
ini tujuan peneliti yang pertama adalah untuk mencari dokumen-dokumen yang 
digunakan untuk melengkapi data peneliian yang berbentuk data sekolah, mencakup 
sejarah berdirinya SMPN 1 Teras, jumlah guru, struktur organisasi sekolah, visi dan 
misi sekolah, sarana prasarana. Ketika memasuki ruang tata usaha dan mencari bapak 
Sumarjo selaku kepala tata usaha ternyata beliau baru keluar mungkin 1 jam an, 
kemudian saya disuruh untuk menunggu terlebih dahulu, untuk mengisi waktu peneliti 
melakukan observasi di sekolah dengan berkeliling di SMPN 1 Teras Boyolali, dengan 
melihat kelas, perpustakaan, aula, masjid, ruang guru, dan kantin yang ada di SMPN 1 
Teras Boyolali. 
setelah sekiranya cukup melakukan observasi lokasi maka peneliti manuju ruang 
tata usaha menemui bapak Sumarjo dan alhamdulillah beliau sudah berada diruangan. 
Dengan menjelaskan maksut dan tujuan peneliti datang ke ruang tata usaha untuk 
meminta okumen yang diperlukan untuk data penelitian. Kemudian beliau menyuruh 
saya menulis data apa saja yang perlu saya minta, dan saya pun menulis semua data 
yang saya perlukan. Setelah selesai menulis saya disuruh menunggu dan meminta flash 
disk saya. kemudian bapak Sumarjo pergi menuju ruang waka sekolah. Setelah 
menunggu beberapa saat, bapak Sumarjo kembali dan menyerahkan beberapa kertas dan 
flash disc saya, beliau belang kalau semua sudah ada di flash disc. Saya pun 
mengucapkan terimakasih dan langsung pulang. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 04 
Judul   : Observasi dalam program pembiasaan pagi 
Informan : Asih Surati, S.Ag 
Tempat : Kelas 8D 
Waktu  : Rabu, 07 November 2018, jam 06.55-08.30 WIB 
Hari ini Rabu pukul 06.30 peneliti berangkat dari rumah untuk melakukan 
penelitian dengan cara observasi di dalam kelas. Tepat pukul 06.55 peneliti 
memasuki ruang kelas yang digunakan untuk observasi. Pukul 07.00 bel berbunyi. 
Siswa pun segera masuk ke kelas. Kemudian mereka segera melakukan program 
pembiasaan pagi, ketua kelas yang akan memimpin jalannya pembiasaan pagi. 
Kegiatan dilakukan langsung tanpa menunggu guru datang. Saat berlangsungnya 
kegiatan ini guru berkumpul dikantor untuk melakukan briefing dipimpin oleh 
kepala sekolah. Jika sudah selesai baru masuk ke kelas sesuai jadwal masing-
masing. Pertama ketua kelas memimpin hormat bendera dan langsung menyanyikan 
lagu Indonesia raya, kemudian dilanjut doa sebelum belajar, kemudian siswa 
mengambil Al-Quran  di laci mereka kemudian membaca Al-Quran satu halaman. 
Saat itu ada salah satu siswa perempuan yang tidak membaca Al-Quran, kemudian 
saya dekati dan saya tanya, ternyata dia sedang berhalangan. jika ada siswa 
perempuan yang sedang berhalangan akan mendengarkan teman-temannya yang 
sedang membaca Al-Quran.  
Pukul 07.15 Ibu Asih masuk kekelas, saat itu siswa baru selesai membaca 
Al-Quran. Kemudian dilanjutkan dengan melantunkan Asmaul Husna, kemuadian 
membacakan Visi SMP N1 Teras Boyolali, yang terakhir adalah literasi. Setiap 
siswa diwajibkan membaca buku non mapel yang sudah dibawa dari rumah 
masing-masing. Kegiatan ini dilakukan sampai pukul 07.30.  setelah selesai saya 
pamit meninggalkan kelas dan langsung pulang. 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 05 
Judul   : Observasi dalam program pembiasaan pagi 
Informan : Rosyid Hamdana, S.Ag 
Tempat : Kelas 7A 
Waktu  : Kamis, 08 November 2018, jam 06.55-07.30 WIB 
Hari ini Rabu pukul 06.30 peneliti berangkat dari rumah untuk melakukan 
penelitian dengan observasi di dalam kelas lagi. Tepat pukul 06.55 peneliti 
memasuki rung kelas yang digunakan untuk observasi.kali ini peneliti masuk ke 
kelas 7A yang kebetulan jam pertama dalah mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam yang diampu oleh Bapak Rosyid Hamdana. Pukul 07.00 bel berbunyi. Siswa 
pun segera masuk kekelas. Kemudian mereka segera memulai kegiatan program 
pembiasaan pagi, dikelas 7A ini yang memimpin jalannya pembiasaan pagi adalah 
semua siswa gantian diurutkan berdasarkan absen. Jadi semua siswa akan 
merasakan memimpin jalannya program pembiasaan pagi. Saat itu yang memipin 
adalah Bagas. Saat berlangsungnya kegiatan ini guru berkumpul dikantor untuk 
melakukan briefing dipimpin oleh kepala sekolah.  Pertama Bagas memimpin 
hormat bendera dan langsung menyanyikan lagu Indonesia raya, kemudian dilanjut 
doa sebelum belajar, kemudian siswa mengambil Al-Quran  di laci mereka 
kemudian membaca Al-Quran. Dikelas 7A membaca Al-Quran nya 1 rukuk, bukan 
satu halaman. Saat itu karena balum ada guru jadi ada 2 siswa yang tidak membaca 
Al-Quran. Tapi saat teman-teman membaca AlQuran mereka malah nngobrol 
sendiri. akhirnya Bagas menegur temannya yang sedang  ngobrol tadi. Kemudian 
dilanjutkan dengan melantunkan Asmaul Husna, kemuadian membacakan Visi 
SMP N1 Teras Boyolali, yang terakhir adalah literasi. Pukul 07.25 Bapak Rosyid 
baru masuk ke kelas. Pukul 07.30 bel berbunyi, tanda mata pelajaran pertama 
segera dimulai.  setelah selesai saya pun pamit meninggalkan kelas dan langsung 
pulang. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 06 
Judul   : wawancara 
Informan : Rosyid Hamdana, S.Ag 
Tempat : Kantor Guru 
Waktu  : Jum’at, 08 November 2018, jam 09.00-10.30 WIB 
Pagi iu saya bersiap-siap berangkat ke SMP 1Teras, tujuan saya kali ini untuk 
wawancara dengan guru PAI Bapak Rosyid Hamdana, sampai di sekolah pukul 09.00 
saya langsung mencari pak Rosyid di Kantor guru, namun ternyata beliau tidak ada, 
kemudian saya tanyakan kepada guru yang sedang ada dikantor, katanya Pak Rosyid 
sedang ada dikoperasi. Akhirnya saya langsung menuju ke koperasi, dan ternyata pak 
Rosyid benar disana.  
Peneliti            : Assalamu’alaikum Pak 
Pak Rosyid      : Wa’alaikumussalam mbak 
Peneliti            : Perkenalkan pak, nama saya Risa Dwi Safitri, saya mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam dari IAIN Surakarta, maksut saya 
disini  untuk penelitian tentang program pembiasaan pagi di 
SMP 1 Teras, dan saya ingin minta sedikit waktu Bapak untuk 
saya wawancarai. 
Pak Rosyid      :: Oh iya mbak silahkan, kebetulan ini saya sedang tidak mengajar. 
Monggo mbak mau bertanya apa? 
Peneliti            :            Bagaimana tanggapan bapak dengan adanya program 
pembiasaan pagi di SMPN 1 Teras? 
Pak Rosyid      :: Menurut saya dengan adanya program pembiasaan pagi 
menjadikan siswa siswi di SMPN 1 Teras lebih berkarakter dan 
 
 
terkondisi atau ter arah, yaiu dimulai dengan hormat bendera 
dikelas, kemudian lanjut menyanyikan lagu Indonesia raya, 
kemudian dilanjutkan tadarus bagi siswa siswi yang beragama 
Islam 
Peneliti            :            Apakah program ini sudah berjalan dengan efektif pak? 
Pak Rosyid      :: Alkhamdulillah sampai sejauh ini sudah berjalan dengan baik 
dan efektif, meski masih ada satu dua siswa yang masih perlu 
diberi pemahaman atau bimbingan akan pentingnya pembiasaan 
pagi tersebut. 
Peneliti            :         Apakah menurut bapak dengan dilaksankannya program 
pembiasaan pagi dapat membina anak memiliki karakter religius 
dan nasionalisme? 
Pak Rosyid      :: Tentu saja bisa membina dan memberikan nilai yang baik 
kepada anak tentang proses pembentukan karakter siswa yang 
religius dan punya jiwa nasionalisme mbak 
Peneliti            :         Apakah bapak selaku tenaga pengajar merasakan adanya 
dampak pada sikap peserta didik seiring dengan adanya program 
pembiasaan pagi pada saat pembelajaran ? 
Pak Rosyid      :: Saya sebagai tenaga pendidik merasakan dampak yang begitu 
nyata bahwa dengan adanya pembiasaan pagi anak lebih siap 
untuk menerima pelajaran, selain  itu perubahan sikap dan 
karakter anak dalam proses belajar mengajar juga terlihat lebih 
baik sikapnya terhadap teman maupun guru yang ada didalam 
kelas. 
Peneliti            : Hal apa saja ya pak yang menjadi faktor pendukung berjalannya 
program pembiasaan pagi dalam membentuk karakter religius 
dan nasionalisme? 
 
 
Pak Rosyid      :: Ada beberapa yang menjadi pendukung berjalanya program 
pembiasaan pagi ini mbak, yang pertama siswa siswi di SMPN 
1 Teras mayoritas mendukung program pembiasaan pagi 
disekolah, yang kedua Bapak Ibu guru yang senantiasa 
membimbing siswa dan mensupport program pembiasaan pagi 
tersebut. Yang ketiga, peralatan yang ada didalam kelas sebagai 
penunjang program pembiasaan pagi sudah memadai dan 
tersedia didalam kelas seperti bendera di setiap kelas. Yang 
terakhir yaitu, SDM siswa/siswi di SMPN 1 Teras yang bagus, 
sehingga memupuk kesadaran bagi siswa siswi untuk 
bersemnagat melaksanakan pembiasaan pagi. 
Peneliti            : Hambatan apa saja yang dirasakan saat pelaksanaan program 
pembiasaan pagi pak? 
Pak Rosyid      : Hambatan yang sering dijumpai yaitu masih adanya sebagian 
siswa/siswi yang kurang sadar akan pentingnya pembiasaan 
pagi, masih ada yang bercanda atau kurang serius dalam 
menjalankan program pembiasaan pagi. 
Peneliti            : Lalu menurut bapak bagaimana solusi mengenai hambatan 
tersebut? 
Pak Rosyid      : Kami selaku tenaga pendidik biasanya memberikan bimbingan 
individu atau pendekatan kepada siswa tersebut, serta 
memberikan pemahaman akan pentingnya program pembiasaan 
pagi tersebut. Sehingga anak-anak menyadari dan mulai 
mengerti akan pentinya program pembiasaan pagi  
Peneliti            : Baiklah Pak, saya rasa sudah cukup pertanyaan saya. Saya pamit 
dulu. Terimakasih ya Pak. Assalamualaikum 
Pak Rosyid      : Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 07 
Judul   : wawancara 
Informan : Zahra Putri  
Tempat : Kelas VIIA 
Waktu  : Selasa, 12 November 2018, jam 09.45-10.00 WIB 
 Pada hari Selasa 12 November 2018 peneliti melakukan wawancara dengan 
dengan informan yaitu siswa kelas VIIA saat jam istirahat 
Peneliti            : Apa yang kamu ketahui tentang religius dan nasionalisme? 
Zahra Putri      : Religius yaitu sikap atau perbuatan yang dilakukan sesuai 
dengan perintah Allah. Kalau nasionalisme menurut saya 
menghargai para pahlawan 
Peneliti            : Menurut kamu apakah  nilai-nilai religius dan nasionalisme 
penting dimiliki oleh siswa? 
Zahra Putri      : Menurut saya itu sangat penting, karena kita sebagai siswa yang 
beragama Islam dan menjadi warga negara Indonesia harus 
memiliki nilai-nilai tersebut, karena nilai religius mendekatkan 
kita kepada Allah yang menjadi tugas kita sebagai makhluknya, 
kalau nilai nasionalisme menurut saya untuk menjadi warga 
negara yang baik, tidak melupakan jasa-jasa para pahlawan jadi 
kita harus mencintai tanah air Indonesia. 
Peneliti            :            Bagaimana tanggapan kamu tentang adanya program 
pembiasaan pagi disekolah? 
Zahra Putri      :: Menurut saya dengan adanya program pembiasaan pagi sangat 
bagus untuk mendidik siswa disini karena karakter religius dan 
 
 
nasionalisme menjadi meningkat. 
Peneliti            :            Apakah program ini sudah berjalan dengan efektif? 
Zahra Putri      :: Menurut saya sudah lancar, walaupun kadang ada teman yang 
males untuk mengerjakan pembiasaan. 
Peneliti            :         Menurut kamu dengan dilaksankannya program pembiasaan pagi 
dapat membina anak memiliki karakter religius dan 
nasionalisme? 
Zahra Putri      :: Tentu saja bu, karena saya sendiri sangat merasakan efek dari 
adanya pembiasaan pagi. Karena menurut saya program ini 
sangat menarik, dan dapat meningkatkan sikap-sikap terpuji. 
Peneliti            :         Apakah km selaku siswa merasakan adanya dampak seiring 
dengan adanya program pembiasaan pagi ? 
Zahra Putri      :: Ya, saya dulu saat SD tidak bisa membaca Al-Quran, tapi 
sekarang saya sudah mulai lancar membaca AlQuran karena 
dibaca setiap hari bersama-sama, saya menjadi tahu jika saya 
salah saat membaca, lalu saya memahami kesalahan saya tadi, 
jadi saat mengulangi saya tidak salah lagi. Dan saya lebih 
semangat mengikuti pelajaran karena sebelumnya sudah hormat 
bendera Merah Putih dan menyanyikan lagu Indonesia Raya. 
Peneliti            : Hambatan apa saja yang dirasakan saat pelaksanaan program 
pembiasaan pagi ? 
Zahra Putri      : Hambatan yang sering dijumpai yaitu jika tidak ada guru, 
teman-teman menjadi tidak serius untuk mengikuti pembiasaan 
pagi. 
Peneliti            : Lalu menurut kamu bagaimana solusi mengenai hambatan 
tersebut? 
 
 
Pak Rosyid      : Guru masuk kelas lebih awal, jadi teman-teman tidak ada yang 
becanda lagi atau ngobrol sendiri saat pembiasaan.  
Peneliti            : Baiklah , saya rasa sudah cukup pertanyaan saya.  Terimakasih 
ya dek. Assalamualaikum 
Zahra Putri       : Iya mbak bu. Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 08 
Judul   : wawancara 
Informan : Dimas Surya Permana  
Tempat : Kelas VIIA 
Waktu  : Selasa, 12 November 2018, jam 10.15-10.30 WIB 
 Pada hari Selasa 12 November 2018 setelah melakukan wawancara dengan 
Zahra, peneliti langsung meneukan mewawancarai Dimas Surya.  
Peneliti            : Apa yang kamu ketahui tentang religius dan nasionalisme? 
Zahra Putri      : Religius yaitu sikap toleransi yang menyangkut keagamaan. 
Kalau nasionalisme menurut saya kecintaan kepada bangsa 
Indonesia dan memiliki rasa bangsa terhadap tanah air. 
Peneliti            : Menurut kamu apakah  nilai-nilai religius dan nasionalisme 
penting dimiliki oleh siswa? 
Zahra Putri      : Menurut saya itu sangat penting, nilai religius untuk  
meningkatkan keimanan, sedangkan nilai nasionalisme untuk 
meningkatkan kecintaan kita pada tanah air. 
Peneliti            :            Bagaimana tanggapan kamu tentang adanya program 
pembiasaan pagi disekolah? 
Zahra Putri      :: Menurut saya dengan adanya program pembiasaan pagi di 
sekolah ini sangat bagus, saya juga senang mengikutinya karena 
saat SD dulu tidak ada, tapi di SMP ini saya mulai belajar 
mengaji, menghafalkan Asmaul Husna, dan setiap pagi 
menyanyikan lagu indonesia raya. 
 
 
Peneliti            :            Apakah program ini sudah berjalan dengan efektif? 
Zahra Putri      :: Menurut saya sudah lancar, tapi kadang saat guru belum datang 
ada yang gojek atau ngobrol. Tidak serius dan menggangu teman 
yang lainya. 
Peneliti            :         Menurut kamu dengan dilaksankannya program pembiasaan pagi 
dapat membina anak memiliki karakter religius dan 
nasionalisme? 
Zahra Putri      :: Tentu saja bu,  dengan adanya program ini bisa meningkatkan 
kedisiplinan dan juga menjadi anak yg mempunyai sikap mulia. 
Peneliti            :         Apakah km selaku siswa merasakan adanya dampak seiring 
dengan adanya program pembiasaan pagi ? 
Zahra Putri      :: Ya, dulu saya suka musik-musik barat, tapi sekarang saya lebih 
suka mendengarkan lagu Indonesia dan suka dengan lagu-lagu 
kebangsaan, menurut saya setelah mendengarkan lagu-lagu 
kebangsaan saya menjadi lebih semangat untuk melakukan 
sesuatu. 
Peneliti            : Hambatan apa saja yang dirasakan saat pelaksanaan program 
pembiasaan pagi ? 
Zahra Putri      : Hambatan yang sering dijumpai yaitu jika tidak ada guru, 
teman-teman menjadi tidak serius untuk mengikuti pembiasaan 
pagi. 
Peneliti            : Lalu menurut kamu bagaimana solusi mengenai hambatan 
tersebut? 
Pak Rosyid      : Guru masuk kelas lebih awal, jadi teman-teman tidak ada yang 
becanda lagi atau ngobrol sendiri saat pembiasaan. Dan saya 
ingin dikelas diberi peraturan, yang mengganggu temannya saat 
 
 
pembiasaan pagi diberi hukuman.  
Peneliti            : Baiklah , saya rasa sudah cukup pertanyaan saya.  Terimakasih 
ya dek. Assalamualaikum 
Zahra Putri       : Iya mbak bu. Wa’alaikumsalam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 09 
Judul   : wawancara 
Informan : Dela Meilisa Suryanti 
Tempat : Kelas VIIIE 
Waktu  : Selasa, 12 November 2018, jam 11.45-12.00 WIB 
 Pada hari Selasa 12 November 2018 peneliti melakukan wawancara dengan 
dengan informan yaitu siswa kelas VIIIE saat jam istirahat 
Peneliti            : Apa yang kamu ketahui tentang religius dan nasionalisme? 
Zahra Putri      : Religius yaitu sikap atau perbuatan yang dilakukan sesuai 
dengan perintah Allah. Kalau nasionalisme menurut saya seperti 
mencintai tanah air, dan membela negara 
Peneliti            : Menurut kamu apakah  nilai-nilai religius dan nasionalisme 
penting dimiliki oleh siswa? 
Zahra Putri      : Menurut saya itu sangat penting, karena menjadi orang yang 
berkarakter religius akan mendekatkan kita kepada Allah, dan 
nasionalisme adalah tugas kita sebagai warga negara harus 
mencintai tanah air sendiri. 
Peneliti            :            Bagaimana tanggapan kamu tentang adanya program 
pembiasaan pagi disekolah? 
Zahra Putri      :: Menurut saya bagus membuat siswa semakin disiplin dan bisa 
membaca Al-Quran. 
Peneliti            :            Apakah program ini sudah berjalan dengan efektif? 
 
 
Zahra Putri      :: Menurut saya sudah lancar, walaupun kadang ada teman yang 
males untuk mengerjakan pembiasaan. 
Peneliti            :         Menurut kamu dengan dilaksankannya program pembiasaan pagi 
dapat membina anak memiliki karakter religius dan 
nasionalisme? 
Zahra Putri      :: Tentu saja bu, karena saya sendiri sangat merasakan efek dari 
adanya pembiasaan pagi. Karena menurut saya program ini 
sangat menarik, dan dapat meningkatkan sikap-sikap terpuji. 
Peneliti            :         Apakah km selaku siswa merasakan adanya dampak seiring 
dengan adanya program pembiasaan pagi ? 
Zahra Putri      :: Ya, saya dulu tidak bisa membaca Al-Quran, tapi sekarang saya 
sudah mulai lancar membaca AlQuran karena dibaca setiap hari 
bersama-sama membaca Al-Quran. 
Peneliti            : Hambatan apa saja yang dirasakan saat pelaksanaan program 
pembiasaan pagi ? 
Zahra Putri      : Hambatan yang sering dijumpai yaitu jika tidak ada guru, 
teman-teman menjadi tidak serius untuk mengikuti pembiasaan 
pagi. 
Peneliti            : Lalu menurut kamu bagaimana solusi mengenai hambatan 
tersebut? 
Pak Rosyid      : Guru masuk kelas lebih awal, jadi teman-teman tidak ada yang 
becanda lagi atau ngobrol sendiri saat pembiasaan.  
Peneliti            : Baiklah , saya rasa sudah cukup pertanyaan saya.  Terimakasih 
ya dek. Assalamualaikum 
Zahra Putri       : Iya mbak bu. Wa’alaikumsalam 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : 10 
Judul   : wawancara 
Informan : Dra. Sri Supanti Nur Hayati,M.Pd 
Tempat : Kelas VIIIE 
Waktu  : Kamis, 14 November 2018, jam 09.00-10.00 WIB 
Pada hari itu saya langsung menuju ke ruang kepala sekolah karena sebelumnya 
sudah janjian lewat SMS. Kemudian tak lama kemudian Bapak kepala sekolah datang. 
Kami pun kemudian berbincang-bincang. 
Ibu Sri             : Gimana Mas, apa yang perlu ditanyakan seputar SMP  ini? 
Peneliti            : Begini Bu, saya ingin betanya tentang program pembiasaan 
pagi. 
Ibu Sri             : Oh ya, silahkan mas. 
Peneliti            : Ide tersebut berdasarkan pemikiran siapa Pak? 
Ibu Sri             : Yah berdasarkan pemikiran saya dan guru-guru. Itu juga salah 
satu strategi kami supaya memberikan bekal pada anak-anak 
dengan karakter yang harus dibentuk sejak dini. 
Peneliti            : Apa tujuan dari program pembiasaan pagi bu? 
Ibu Sri             : Tujuan nya yaitu bagaimana penanaman pembiasaan ke Tuhan, 
dengan membiasakan membaca Al-Quran setiap hari, jika sehari 
saja tidak membaca maka rasanya ada yang kurang mbak, 
makanya dibiasakan dari sekarang mbak, dari SMP ini. 
Kemudian hormat bendera dan menyanyikan lagu-lagu 
kebangsaan, homat bendera itu sudah jarang dilaksanakan 
disekolah-sekolah, paling kan Cuma seminggu sekali, bahkan 
 
 
ada yang 2 minggu sekali. Itu lama-kelamaan akan membuat 
anak-anak lupa tentang Indonesia ini mbak, akan 
menyepelekkan hormat bendera dan menyanyikan lagu 
kebangsaan Indonesia ini mbak. Sekarang ada lo mbak yang 
lupa atau tidak hafal sama lagu Indonesia raya, tidak hafal 
pancasila, apalagi lagu-lagu kebangsaan. Pembiasaan yang 
dilakukan terus menerus bisa jadi budaya yang susah 
ditinggalkan. 
Peneliti            : Lalu bagaimana awal pelaksanaan progam pembiasaan pagi 
berjalan bu?  
Ibu Sri             : Pembiasaan ini berjalan sudah lumayan lama mbk, sekitar 5 
tahun. Jadi sekarang ini tinggal melanjutkan saja. 
Peneliti            : Apa kendala dari program pembiasaan pagi bu? 
Ibu Sri             : Kendala nya kadang ada satu dua anak yang tidak serius dalam 
mengikuti perogram pembiasaan pagi mbak, itupun menurut 
saya wajar, karena memang pasti ada satu dua anak yang seperti 
itu, yang penting ketidak seriusannya itu tidak semua siswa. Dan 
guru yang mengawasi pun juga akan menegur jika ada yang 
seperti itu, jika sudah ditegur oleh guru, anak pun juga sudah 
diam, tidak menggangu temannya lagi. 
Peneliti            : Siapa yang mengawasi jalannya program pembiasaan pagi bu?  
Ibu Sri             : Guru mata pelajaran yang pertama yang akan mengawasi 
kegiatan ini mb, jadi setelah guru dikumpulkan, berdoa dan 
memberikan informasi terkini disegerakan langsung menuju ke 
kelas masing-masing. Jadi siswa tetap akan diawasi. 
Peneliti            : Menurut ibu apakah nilai-nilai religius dan nasionalisme itu 
penting dimiliki peserta didik? 
 
 
Ibu Sri             : Sangat penting sekali mas, nilai-nilai religius dan nasionalisme 
jika ditanamkan pada peserta didik sejak dini akan lebih 
gampang diterima dan akan menjadi budaya mereka. Jadi sedini 
mungkin harus ditanamakan nilai-nilai tersebut. Dengan kita 
mendekatkan diri kepada Tuhan adalah tugas kita sebagai 
makhluk Nya, kita brada di dunia ini kan tugasnya untuk 
menyembah pada Nya mbak, kalau nilai-nilai nasionalisme itu 
juga penting mbak, kita itu hidup di Negara siapa, dulu para 
pahlawan dijajah, dianiyaya, rela berkorban nyawa untuk 
mempertahankan Indonesia, sekarang udah enak, kita hanya 
bertugas sebagai penerus bangsa yang wajib mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia dan mencintai negara kita sendiri. 
Peneliti            : Apakah ibu selaku kepala sekolah merasakan ada dampak 
dengan sikap peserta didik seiring dilakukan nya program 
pembiasaan pagi? 
Ibu Sri             : Anak-anak lebih disiplin, berangkat lebih pagi, tidak ada yang 
terlambat, karena setiap pagi juga ada guru piket yang bertugas 
di gerbang 3S (Salam, sapa, senyum) mbak. Anak-anak lebih 
lanacar membaca Al-Quran, menjadi hafal Asmaul Husna, hafal 
lagu-lagu Kebangsaan, anak-anak juga  lebih siap untuk 
menerima pelajaran, proses belajar dikelasjuga terlihat lebih 
baik sikapnya terhadap guru maupun temannya. 
Peneliti            : Oh begitu ya Pak, lalu apakah ada program lain yang dimiliki 
sekolah untuk membentuk karakter religius dan nasionalisme ? 
Ibu Sri             : Setiap sebelum pulang sekolah menyanyikan lagu-lagu daerah, 
setiap Senin menyanyikan lagu Mars SMP 1 Teras dan Mars 
Karakter,  infak setiap hari Jumat,  shalat Dhuhur berjamaah. 
Ada juga Jumat Rohani, jadi jumat pagi seluruh siswa kumpul 
dilapangan, nanti guru PAI akan memilih siswa untuk tausiah di 
 
 
lapangan. 
Peneliti            : Apakah harapan Ibu untuk siswa SMPN 1 Teras mengenai 
religius dan nasionalisme yang semakin hari semakin luntur ? 
Ibu Sri             : Harapan saya semoga siswa dapat mengaplikasikan apa yang 
sudah didapat untuk kehidupan sehari-hari walaupun besok 
sudah lulus dari SMP Teras ini. 
Peneliti            : Baiklah Bu, saya rasa sudah cukup pertanyaan saya. Saya pamit 
dulu. Terimakasih ya Bu. 
Ibu Sri             : Iya mbak. Sama-sama 
Peneliti            : Assalamu’alaikum 
Ibu Sri             : Wa’alaikumussalam 
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